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Abstrak

Keberagaman sumberdaya di Kabupaten Pangandaran menjadi
potensi besar untuk dimanfaatkan bagi kepentingan ekonomi produktif.
Salah satu sektor yang memengaruhi besarnya pendapatan dari kab.
Pangandaran vaitu dari hasil perikanan tangkap nelayan. Namun, tidak
selamanya hasil tangkap ikan nelayan berpengaruh besar terhadap
pendapatan nelayan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
adanya pengaruh oleh ketidakpastian musim ikan dan musim sepi ikan,
ketidakpastian cuaca yang ekstrim, ketidakpastian arah angin,
ketidakpastian produksi ikan yang disebabkan oleh minimnya sarana dan
prasarana yang belum memadai, dan kurangnya tempat penjualan yang
layak untuk mendukung mata pencaharian sekunder nelayan seperti
pengolahan udang ebi, pembuatan kerajinan, pembuatan gula merah,
pembuatanikan asin dan lainnya.

Keberadaan kampung nelayan di desa Babakan merupakan
akibat dari bencana tsunami Pangandaran tahun 2006 yang
menyebabkan beberapa pemukiman nelayan hancur, sehingga
pemukiman nelayan saat ini berada dekat dengan Pangkalan Pendaratan
lkan (PPI) Cikidang, desa Babakan, Pangandaran. PPl Cikidang
merupakan fasilitas tempat nelayan untuk tambat labuh perahu.
Namun, untuk mendukung peningkatan ekonomi produktif nelayan dan
kawasan kampung nelayan maka dibutuhkan revitalisasi untuk
menggiatkan kembali kawasan nelayan agar menarik minat wisatawan
lokal maupun mancanegara untuk mengunjungi destinasi wisata baru di
area PPI Cikidang dengan pendekatan kearifan lokal untuk memberikan
suatu kesan atau ciri khas dari kawasan kebudayaan nelayan yang
mengeksplorasi dari bentuk kebudayaan tradisional Sunda untuk
memperkuat citra site. Hasil dari pembahasan tersebut diharapkan
dapat membantu meningkatkan pendapatan primer nelayan vyaitu
perikanan tangkap (yang fluktuasi dikarenakan oleh beberapa faktor
tertentu) dengan menyediakan dan meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana maupun infrastrukturnya. Kemudian meningkatkan
pendapatan nelayan dengan adanya pendapatan sekunder berupa pusat
sentra produksi didesa Babakan.

Kata kunci: Nelayan, kampung nelayan, desa Babakan, pelabuhan,
ekonomi produktif, kearifan lokal
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Abstract

The diversity of resources in Pangandaran Regency has great
potential to be utilized for productive economic interests. One of the
sectors that affect the amount of income from the district in
Pangandaran is from the fishermen. However, the catch of fish does’nt
always have a big effect on fishermen's income, this is caused by several
factors, namely the influence of the uncertainty of the fish season and fish
‘low” season, uncertainty of extreme weather, uncertainty of wind
direction, uncertainty of fish production caused by the lack of facilities
and equipment. inadequate infrastructure, and lack of a proper market
place to support fishermen's secondary livelihoods such as ebi shrimp
processing, craft making, brown sugar making, salted fish production
and others.

The existence of a Kampung Nelayan in Babakan village is the
caused by tsunamiin Pangandaran 2006 which affected to several fishing
settlements to be destroyed, so that fishermen's settlements are
currently located close to the PPl Cikidang, Babakan village,
Pangandaran. PPI Cikidang is a facility where fishermen can moor their
boats. However, to support the increase in the productive economy of
fishermen and the areas of its village, revitalization is needed to
reactivate fishing areas in order to attract local and foreign tourists to
visit new tourist destinations in the PPI Cikidang area with a local wisdom
approach to give an impression or characteristic of the area. fishermens
culture that explores the forms of traditional Sundanese culture to
strengthen the image of the site. The results of the discussion are
expected to help increase the primary income of fishermen, namely
capture fisheries (which fluctuates due to certain factors) by providing
and improving the quality of facilities and infrastructure as well as
infrastructure. Then increase the income of fishermen with secondary
income in the form of a production center in Babakan village.

Keywords: Fishermen, fishermen’s village, Babakan village, port,
productive economy, local wisdom
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Tabel 2.7 Sumber-sumber kearifan lokal berdasarkan kajian 3XN’s Sydney Fish
Market

Sumber : Penulis berdasarkan kajian kearifan lokal, 2022

Tabel 4.1 Kebutuhan dan Standar Ruang Fasilitas Fungsional

Sumber : Analisa Penulis, 2022

Tabel 4.2 Kebutuhan dan Standar Ruang Fasilitas Penunjang

Sumber : Analisa Penulis, 2022
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Pengertian Judul

a. Judul . Revitalisasi Pangkalan Pendaratan lkan Cikidang

sebagaiidentitas kawasan wisata nelayan Pangandaran dengan pendekatan Kearifan Lokal

b. Pengertian Judul

Perancangan revitalisasi Pangkalan Pendaratan Ikan Cikidang merupakan fasilitas pelabuhan yang mendukung pariwisata nelayan pada kawasan
pantai Pangandaran dan menjadi wadah untuk kegiatan kearifan lokal para nelayan, dan pelaku umkm atau Pedagang Kaki Lima (PKL) di desa
babakan. Definisi “Revitalisasi Pangkalan Pendaratan lkan Cikidang sebagai identitas kawasan wisata nelayan Pangandaran dengan pendekatan
Kearifan Lokal” apabila dijabarkan secara perkata adalah:

Revitalisasi

PPI

|dentitas Kawasan

Wisata

Nelayan

Kearifan Lokal

: Menghidupkan kembali dan tidak sekedar membangkitkan kembali apa yang sebelumnya pernah ada, tetapi

menyempurnakan struktur, mekanisme kerja, dan menyesuaikan dengan kondisi yang baru. Proses revitalisasi sebuah kawasan
mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan
potensilingkungan seperti sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat (Adriani, W., 2021).

: Tempat sarana pokok bagi para nelayan untuk berkegiatan tambat labuh perahu kapal perikanan untuk mendaratkan hasil

tangkapannya (Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan, 2013).

. Citra yang terbentuk dari ritme biologis tempat atau ruang tertentu yang mencerminkan waktu (sense of time), dan tumbuh

secara mengakar dari aktivitas sosial, ekonomi, serta budaya masyarakat itu sendiri (Ambarwati, T., dkk, 2019).

: Pengembangan ekonomi berupa memasarkan pemandangan, hasil budaya manusia, mengubah kawasan dan masyarakat

dunia menjadi produk pariwisata (Picard, M., 2006).

: Seseorang atau sekelompok orang yang mencari penghasilan dari hasil tangkap ikan atau jenis hewan lainnya yang hidup di

perairan laut (Putri, V. K. M., 2021).

: Gagasan konseptual yang ada di masyarakat, tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan dalam kesadaran masyarakat, dan

berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan sakral (Antariksa, 2009).
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Desa Babakan
sebagai kawasan wisata nelayan Pangandaran

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) di wilayah Provinsi Jawa Barat.
Pangandaran sangat erat kaitannya dengan pariwisata alam, seni budaya
dan kegiatan (budaya) nelayan. Salah satu destinasi wisatanya yaitu desa
Babakan yang merupakan desa wisata bertemakan nelayan yang secara
administratif berada di desa Babakan, kecamatan Pangandaran, memiliki
luas wilayah sebesar 6,04 km? dengan jumlah penduduk di desa Babakan
mencapai 11.103 jiwa dengan sebagian besar masyarakatnya bermata
pencaharian di sektor pertanian dan nelayan (pertanian padi, palawija,
dannelayan) (Menteri PUPR, 2021).

Desa Babakan terdiri dari 5 dusun dengan karakter dan ciri khas
yang berbeda, desa Babakan menawarkan perjalanan wisata desa
dengan menyusuri tiap dusun yang memiliki sentra produk seperti
pengolahan udang ebi, pembuatan kerajinan, pembuatan gula merah,
pembuatanikan asin dan lainnya (My Pangandaran, 2017).
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Gambar 1.1 Aerial view Pangandaran
Sumber : mundomaya.travel/wisata-pangandaran, 2021

Keberagaman sumberdaya di Kabupaten Pangandaran menjadi
potensi besar untuk dimanfaatkan bagi kepentingan ekonomi produktif.
Namun, minat masyarakat terhadap kebudayaan tradisional Sunda
Pangandaran semakin berkurang dengan minimnya kunjungan pada
kebudayaan setempat salah satunya desa babakan (kampung nelayan),
juga terlihat banyaknya bangunan arsitektur khas sunda yang
ditinggalkan. Hal ini dibuktikan oleh kunjungan penulis saat menyusuri
desa babakan nelayan, namun sangat berbanding terbalik dengan
banyaknya kunjungan wisatawan pada wisata alam baik sungai, curug
(air terjun), maupun pantai. Kurangnya minat tersebut menyebabkan
identitas kebudayaannya terasa kurang dirasakan.

Maka perlu adanya kerjasama antara PPl Cikidang dan
masyarakat kampung nelayan dengan adanya fasilitas komersial yang
menampung potensi kegiatan ekonomi produktif lokal desa Babakan
yang memberikan kesan kebudayaan tradisional Sunda Pangandaran
pada wisatawan.



Sentra Produk Desa Babakan

'? 2.\ Gambar1.2
g ] ilustrasi pengolahan
- udang ebi
Sumber:

infopublik.id/kategori/nusantara/
492196/ melihat-proses-
pembuatan-ebi-di-bulungan, 2020

Gambar1.3

ilustrasi pembuatan
gula merah

Sumber:
food.detik.com/berita-boga/d-
5815652/manis-alami-begini-
cara-bikin-gula-aren-khas-
kampung-kuta-ciamis, 2021

Gambar1l.4

3 ilustrasi
pembuatan ikan
asin
Sumber:
radartasik.disway.id/read/63
2530/bahan-jambal-roti-di-

pangandaran-ternyata-dari-
tegal-dan-pekalongan, 2022

Gambar1.5
pembuatan

kerajinan

Sumber:
timesindonesia.co.id/read/ne
ws/388369/hasil-kerajinan-
tangan-seni-ukir-warga-
pangandaran-diminati-turis-
asing, 2021
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PPI Cikidang

sebagai elemen pendukung identitas
kawasan wisata nelayan Pangandaran

Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Cikidang berlokasi di desa
Babakan, kecamatan Pangandaran, kabupaten Pangandaran, dengan
letak geografis berada pada -7°68269 LS, dan 108°6715 BT. PPI Cikidang
dibangun sejak tahun 2003, dan awal pengelolaannya dipegang oleh
Pemerintahan Daerah Kab. Ciamis. Pada awalnya tujuan pembangunan
PPI Cikidang adalah untuk menampung perahu nelayan yang sebagian
memenuhi kawasan pantai barat Pangandaran. Hal ini berkaitan dengan
rencana penataan pantai barat oleh pemerintah daerah Kab. Ciamis.

Pada awal tahun 2013, Pangandaran resmi memisahkan diri dari
Kab. Ciamis dan menjadi Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten
Pangandaran, sehingga pengelolaan PPI Cikidang saat ini dikelola oleh
Pemerintah Kab. Pangandaran. Pada tahun 2017, PPI Cikidang dalam
pengelolaan operasionalnya dikelola oleh pemerintah pusat dibawah
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) Kementerian Kelautan dan
Perikanan, hal ini berdasarkan nawacita ke-3 Pemerintah dalam

membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-
daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan, PPI Cikidang adalah
salah satu dari 9 lokasi yang masuk ke dalam pengembangan pelabuhan/
pangkalan perikanan prioritas (Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan,
2013).

Salah satu penduduk lokal menjelaskan bahwa PPl Cikidang
merupakan tempat sarana pokok bagipara nelayan untuk kegiatan usaha
menangkap ikan dan mempunyai peranan yang penting dalam
pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap di area pantai timur. Maka
dari itu, perlu adanya penambahan fasilitas yang dibutuhkan untuk
mendorong kinerja para nelayan. Setiap nelayan harus memiliki Kartu
Tanda Anggota (KTA), oleh sebab itu pemancing yang tidak memiliki KTA
diharuskan membayar biaya per-ikan yang ditangkap (Stefani,
komunikasi pribadi, 24 Agustus 2022).

Berdasarkan hasil pemaparan, bahwa fasilitas PPl Cikidang
masih sangat terbatas. Maka perlu adanya penambahan fasilitas
fungsional dan fasilitas penujang pada PPl Cikidang berdasarkan
anjuran yang telah ditentukan oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) seperti yang dijabarkan padatabel 1.1.

Gambar 1.6 Aerial View PPI Cikidng
Sumber : facebook.com/pppangandaran/, 2021
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Gambar 1.7 Tempat Pelelangan lkan (TPI)
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.8 Navigasi Pelarn dan Komunikasi
Sumber : Penulis, 2022

‘Gambar i asjid
Sumber : Penulis, 2022

ok

Gambar 1.13 Wisma Nel

ayan

~ Sumber : PeIis, 2022

Gambar 1.14 Kantin

Sumber : Penulis, 202
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Gambar 1.15 Shelter/ Tempat penyimpanan peralatan memancing
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.7;1.8;1.9;1.10;1.11;1.12;1.13;1.14;1.15
menunjukkan fasilitas eksisting di PPl Cikidang

Tabel 1.1 Ketersediaan fasilitas untuk Pangkalan Pendaratan lkan
Ketersediaan Fasilitas Fungsional

1.|Tempat Pemasaran lkan (TPI), termasuk pasar ikan dan tempat V4
pengepakan ikan.

2.|Navigasi pelayaran dan komunikasi, meliputi : telepon internet, J
radio komunikasi, dan lampu suar.

3 |Instalasi perbekalan, meliputi : instalasi suplai air bersih,
instalasi Bahan Bakar Minyak (BBM), Instalasi Pabrik Es, dan v
Instalasi Listrik.

4 |Tempat penyimpanan, yaitu coldstorage. X
5|Tempat Pemeliharaan Kapal dan Alat penangkapan lkan, X
meliputi : bengkel, dock/slipway, dan tempat perbaikan jaring.
6..Tempat penanganan dan pengolahan hasil perikanan, yaitu V4

laboratorium pembinaan mutu.

7 |Perkantoran, meliputi pos pelayanan terpadu dan kantor V4
administrasi pelabuhan.

8 |Fasilitas K5, yaitu Alat pemadam kebakaran, Hydrant,
Amphibious, mobil pembersih lantai, Dumptruck dan Tempat | X
Pembuangan Sementara (TPS).

Ketersediaan Fasilitas Penunjang

9.Balai Pertemuan Nelayan. X
10.Mess Operator. X
11 |Fasilitas Sosial dan Umum, meliputi : tempat peribadatan, N4

toilet umum

12.|Wisma Nelayan V4
13|Pertokoan/ kantin v
14 |Pos Jaga X
15Sarana informasi pelabuhan, yaitu videotron dan sebagainya. | X
16.|Tempat parkir roda dua, dan roda empat X

Sumber : kkp.go.id dengan modifikasi penulis, 2022
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PPI Cikidang

sebagai sektor pendapatan nelayan

Salah satu sektor yang memengaruhi besarnya pendapatan dari
kab. Pangandaran yaitu dari hasil perikanan tangkap nelayan. Berikut
data pada tabel 1.2 yang dikeluarkan oleh pemerintah kabupaten
Pangandaran yang mana menunjukkan jumlah nelayan dan produksi
perikanantangkap yangdihasilkan:

Tabel 1.2 Data potensi perikanan tangkap tahun 2018

Jml.
No. Kecamatan dml. TPI Produksi (Kg) | Nelayan
(Unit)
(Org)
1. | Cimerak 602
- TPI Legokjawa 1 52.276,07
- TPl Muaragatah 1 11.759,45
- TPl Madasari 1 25.603,56
2. | Cijulang 640
- TPl Nusawiru 1 96.500,60
- TPI Batukaras 1 584.797,59
3. Parigi 769
- TPl Bojongsalawe 1 403.495,20
4, Cigugur - - -
5. | Langkaplancar - - -
6. | Sidamulih - - 317
7. | Pangandaran 1.165.003,40 2.250
- TPI Cikidang 1
- TPl Pangandaran 1
8. | Kalipucang - 606
- TPI Ciawitali 1
- TPI Majingklak 1
- TPl Palataragung 1
9. | Padaherang - - -
10. | Mangunjaya - - -
Total 11 2.339.435,87 5.311

Sumber : PEMKAB Pangandaran, 2018

Berdasarkan data tabel 1.2 menjelaskan bahwa jumlah Tempat
Pelelangan lkan (TPI) di Kabupaten Pangandaran sebanyak 10 unit
dengan jumlah produksi perikanan tangkap pada tahun 2018 sebanyak
2.833 Ton. Panjang pantai di Kabupaten pangandaran yaitu 91 km
dengan jumlah nelayan yangadasebanyak5.311 orang.

18 studio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda

Sebagai kawasan yang memiliki potensi dalam perikanan
tangkap, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor perikanan terbilang
masih rendah. Julyanti, N. |, 2021 menyatakan bahwa pendapatan
nelayan di Pangandaran dapat dipengaruhi oleh musim ikan dan musim
sepi ikan, dimana saat musim ikan pendapatan nelayan cenderung naik
dan sebaliknya saat musim sepiikan pendapatan nelayan menurun.

Selain karena ketidakpastian cuaca yang ekstrim, dan
ketidakpastian arah angin, ketidakpastian PAD dari produksi ikan
tangkapan juga dikarenakan sarana prasarana penangkapan ikan yang
hingga saat ini masih belum memadai, dan pengetahuan serta
keterampilan nelayan masih terbatas karena masyarakat nelayan di
Pangandaran masih bersifat tradisional dalam menangkap ikan sehingga
pemasaran hasil laut tidak terlalu banyak.

Rendahnya kualitas infrastruktur perikanan yang terbilang masih
belum memadaijuga merupakan faktor penyebab PAD terbilang rendah.
Karena, dengan tersedianya infrastruktur perikanan dengan kualitas
yang baik dapat menghasilkan peluang untuk mendukung produksi
perikanan tangkap dan meningkatkan taraf hidup (perekonomian) para
nelayan termasuk warga di kampung nelayan, di desa Babakan.
Infrastruktur perikanan diantaranya, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Alat
Tangkap dan Alat Bantu Perikanan, Tempat Pendaratan Perahu,
bangunan pengaman pantai dan keselamatan nelayan (PEMKAB
Pangandaran, 2018). Singkawijaya, E. B., & Hilman, |, (2021) menyatakan
bahwa kurangnya pengelolaan pelabuhan pendaratan ikan akan
berdampak terhadap ekonomi masyarakat, serta rendahnya sumber
daya manusia dalam mengelola sumber daya alam.

Faktor-faktor rendahnya taraf hidup para nelayan yang telah
dijabarkan sebelumnya sangat berbanding terbalik dengan prinsip arah
kebijakan dari pemerintah kabupaten Pangandaran yaitu untuk
meningkatkan laju pertumbuhan sektor perikan agar meningkatkan
pendapatan masyarakat lokal (nelayan) dengan diberikannya solusi
seperti mempermudah akses permodalan bagi nelayan, meningkatkan
sarana dan prasarana nelayan, meningkatkan peran serta nelayan dan
pembudidayaan ikan (PEMKAB Pangandaran, 2018).

Makadari itu, perlu adanya kerjasama antar warga lokal (desa
Babakan) dan PPI Cikidang dalam pengembangan pengelolaan serta
manajemen pemasaran hasil budidaya perikanan tangkap di area
pelabuhan. Hal ini akan memunculkan peluang peningkatan kualitas
pelabuhan Cikidang, baik dari segi fasilitas maupun pengembangan
potensi wisata baru agar pendapatan nelayan Pangandaran tidak
terlalu bergantung hanya pada perikanan tangkap saja.



Tradisi Hajat Laut

sebagai Kegiatan Kearifan lokal nelayan

Hajat laut merupakan sebuah wadah untuk para
nelayan dan warga sekitar berekspresi dalam mengungkapkan
rasa syukur mereka dengan merayakan tradisi turun temurun
dari leluhurnya dan dilakukan di area laut. Hajat Laut/ Pesta
Laut (Syukuran Nelayan) adalah acara yang dihelat setiap
tahunnya yang dilaksanakan pada bulan Muharram, kamis
wage menjelang jumat kliwon. Syukuran Nelayan
dimaksudkan sebagai ucapan syukur terhadap Tuhan Yang
Maha Esa yang telah memberikan rejeki serta keselamatan
terhadap para nelayan.

Namun, sayangnya tadisi hajat laut dilakukan di area pantai
barat, yang mana merupakan pantai khusus bagi para
wisatawan yang ingin berenang dan berselancar sehingga
memungkinkan untuk mengganggu kegiatan wisatawan
(MyPangandaran, 2022).

Adanya peluang wisata di area PPI Cikidang, yaitu
berupa kegiatan hajat laut termasuk pagelaran seni
(berdasarkan alur kegiatan hajat laut) yang perlu diwadahi
seperti panggung atau amphiteater, dan sejenisnya.

Gambar 1.16 Tradisi Hajat Laut Pangandaran
Sumber : news.myﬁangandaran.co_m/berita/read
/budaya/2295/hajat-laut-pantai-pangandaran
-digelar-1-muharram-1440h, 2019
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Pernyataan Persoalan Perancangan dan Batasan

a.Permasalahan umum
- Bagaimana merancang fasilitas PPI Cikidang dengan mempertimbangkan aspek wisata nelayan dan identitas budaya kearifan lokal nelayan pantai
Pangandaran?

b. Permasalahan khusus
- Bagaimana merancang kawasan yang dapat memilikiidentitas tempat dengan merespon konteks site berdasarkan tema kearifan lokal?
- Bagaimana merancang area yang dapat mewadahifasilitas PPl Cikidang berdasarkan aktifitas para nelayan, pelaku UMKM, pedagang kaki lima (PKL)
danwisatawan?

c. Tujuandan Sasaran
Tujuan dari perancangan ini adalah me-revitalisasi area Pangkalan Pendaratan lkan Cikidang yang merupakan kawasan wisata pantai nelayan
yang merespon aspek identitas budaya Nelayan dan Sunda, serta merancang bangunan yang dapat mewadahi aktifitas di area PPI Cikidang dengan
pendekatan kearifan lokal.
Sasaranyang akan dicapaidalam perencanaaniniadalah:
- Revitalisasi PPI Cikidang.
-Tipologiruang dan bangunan yang merespon komunitas /aktor utama yaitu: nelayan, kampung nelayan dan pelaku UMKM ataupun PKL.
- Mengembangkan potensi kearifan lokal, dan kondisi alam laut.

d. Peta Permasalahan

@] ana q

o Desa Babakan PPI Cikidang sebagai -~

= sebagai kawasan elemen pendukung sePbPIac;Ii(lsdeakr{(g)r

= wisata nelayan identitas kawasan wisata d gt |

2 Pangandaran nelayan Pangandaran Pl R I L L
Mendesain fasilitas komersial Keterbatasan fasilitas Pengembangan wisata Adanya peluang wisata
yang menampung potensi fungsional dan fasilitas baru sebagai alternatif berupa agenda tahunan
kegiatan ekonomi produktif penunjang di PPl Cikidang lain agar pendapatan nelayan khas Pangandaran

Q lokal desa Babakan yang berdasarkan ketentuan nelayan Pangandaran yang perlu diwadahi di PPI

~ memberikan kesan Kementerian Kelautan meningkat.

S kebudayaan tradisional Sunda  dan Perikanan. .

5 Pangandaran pada wisatawan. Munculnya peluang fasilitas

N komersial untuk menampung

kegiatan ekonomi produktif
lokal desa babakan, dan
Pedagang Kaki Lima (PKL)

Merancang fasilitas PPl yang Merancang fasilitas Merancang fasilitas komersial
meninggalkan kesan budaya PPl yang menunjang yang mewadahi kegiatan
khas sunda, dan nelayan lokal kebutuhan komunitas kampung nelayan

VARIABEL

Gambar 1.17 Peta Isu Permasalahan Non-Arsitektural
Sumber : Penulis, 2022
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Batasan Permasalahan

OBJEK ARSITEKTURAL

PARAMETER

Desa Babakan
sebagai kawasan

wisata nelayan
Pangandaran

PPI Cikidang sebagai
elemen pendukung PPl Cikidang sebagai

identitas kawasan sektor pendapatan
wisata nelayan nelayan
Pangandaran

PERKARA DESAIN

TATA MASSA

INDIKATOR

STRUKTUR DAN
INFRASTRUKTUR

Prinsip local wisdom
sebagai citra site

Fasilitas Fungsional
dan Fasilitas
Penunjang PPI

Kriteria Rancangan
PPI

Kriteria Pusat
Komersial

Mendorong kegiatan
produktivitas
komunitas

(nelayan & warga lokal)

Gambar 1.18 Peta Konflik Perancangan

Sumber : Penulis, 2022
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Metode Pemecahan Persoalan Perancangan

a.Pengumpulan Data
- Data Primer, data yang dikumpulkan berupa observasi lansung ke lokasi site, dan wawancara pengguna ruang mengenai kondisi fisik area lokasi
penelitian serta aktivitas para nelayan dan pemancing di PPI Cikidang, Babakan, Pangandaran.
- Data Sekunder, data yang dikumpulkan berupa faktor-faktor yang mempengaruhi aspek fungsional dan teknis dalam fasilitas ruang publik dari segi
antropometridi PPl Cikidang. Data Sekunder diperoleh melalui studiliteratur baik dari buku, jurnal, internet, e-book, dan instansi terkait.

b. Klasifikasi Data
- Data Primer
1. Datafisik site berupa pengamatan kegiatan sehari-hari para nelayan, PKL, dan pengunjung pelabuhan.
2. Dokumentasi berupa foto.
- Data Sekunder
1. Data site melalui google maps dan sejenisnya berupa letak geografis, Batasan wilayah dan peta.
2. Dataliterature berupaartikel, buku, e-book, internet, instansi terkait, dan jurnal yang berkaitan.

c. Metode perancangan

Gagal?
Empathize Define Prototype Test Assesment
Berhasil?
Mengenali latar Menyimpulkan/ Melepas gagasan Pengujian skala Pengujian skala Final Design
belakang isu-isu mendefinisikan  untuk berfikir keras kecil berdasarkan  besar berdasarkan
arsitektural dan  variabel, (Brainstorming) gambar teknis, dengan memilih
non arsitektural parameter, melalui preseden, 3D Modelling, dan alat-alat test yang
indikator, dan dan sejenisnya yang simulasi tepat dan rasional,
strategi desain  dapat menghasilkan atau melalui contoh
tema, eksplorasi konsep, yang sudah ada
komposisi massa, dan

bentuk fasad

Gambar 1.19 Gambar Metode Perancangan
Sumber : Penulis, 2022

d. Metode uji Desain
Dilakukan dengan cara pengujian skala kecil dan skala besar.
- Skala kecil yaitu berdasarkan gambar teknis , 3D Modelling, dan simulasi terkait, kemudian melakukan pengecekan pada parameter dan indikator
yang telah ditentukan.
- Skala besaryaitu berdasarkan alat uji desain yang logis, ataupun contoh preseden yang sudah ada dengan penambahan yang berbeda.
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Peta Pemecahan Persoalan (Kerangka Berfikir)

OBJEK

ISU

RUMUSAN
MASALAH

VARIABEL DAN PARAMETER

Revitalisasi Pelabuhan Pendaratan lkan (PPI) Cikidang
sebagai identitas kawasan wisata nelayan Pangandaran dengan pendekatan kearifan lokal

Desa Babakan PPI Cikidang sebagai o)
sebagai kawasan elemen pendukung sepggcz:lli(lsdeakr':%r
wisata nelayan identitas kawasan wisata nd gt n nelavan
Pangandaran nelayan Pangandaran pendapatan nelaya
Mendesain fasilitas komersial Keterbatasan fasilitas Pengembangan wisata
yang menampung potensi fungsional dan fasilitas baru sebagai alternatif
kegiatan ekonomi produktif penunjang di PPI Cikidang lain agar pendapatan
lokal desa Babakan yang berdasarkan ketentuan nelayan Pangandaran
meninggalkan kesan Kementerian Kelautan meningkat.

kebudayaan tradisional Sunda  dan Perikanan.

Adanya peluang wisata
berupa pagelaran seni
khas (Sunda) Pangandaran
yang perlu diwadabhi

Pangandaran pada wisatawan. Munculnya peluang fasilitas
komersial untuk menampung

kegiatan ekonomi produktif

lokal desa babakan, dan

Pedagang Kaki Lima (PKL)

Bagaimana merancang fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang
PPI Cikidang sebagai identitas wisata nelayan untuk dapat
memenuhi kebutuhan pengguna dengan pendekatan kearifan lokal

KAJIAN TIPOLOGI KAJIAN TEMA
Pangkalan Pendaratan lkan

1. Fasilitas Fungsional dan Fasilitas 1. Kajian prinsip kearifan lokal
Penunjang PPI menurut Meliono, I. (2011)

2. Kriteria desain PPI berdasarkan Aspek Empiris,

3. Kriteria Pusat Komersial Simbol Budaya, dan Karakteristik
4. Kajian Preseden PPI Pengetahuan.

5. Kajian Preseden Area Komersial

KAJIAN SITE DAN LOKASI

1. Peta dan gambaran umum lokasi
perencanaan

2. Peta properti fisik iklim mikro
3. Peta tematis sirkulasi transportasi
4. Data potensi site

|
TOLAK UKUR DESAIN

tata fasad layout

struktur dan

Gambar 1.20 Kerangka Berfikir
Sumber : Penulis, 2022
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Originalitas Tema

Tabel 1.3 Originalitas Tema

Perencanaan dan Perancangan Ulang Fasilitas Pangkalan Pendaratan
Ikan di Muncar Banyuwangi, Jawa Timur

Penulis :Muniruddin
Universitas : Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
Tahun :2002

Tipologi Bangunan :Pangkalan Pendaratan Ikan

Perencanaan rancangan ulang oleh Muniruddin menjelaskan
tentang strategi dalam kelancaran aktifitas yang ada di pangkalan
pendaratan ikan agar semua kegiatan dapat terwadahi dan dapat
menunjang kelancaran aktifitas nelayan. Penulis menerapkan strategi
yang telah dijelaskan oleh Muniruddin pada rancangan PPI Cikidang baik
daripolakegiatan hingga rancangan fasilitas penunjang dan fungsional.

Perancangan Tempat Pelelangan lkan Higienis dengan pendekatan
Open Building di Sadeng, Gunungkidul

Penulis :Febriansah Wijaya
Universitas : Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
Tahun :2020

Tipologi Bangunan : Tempat Pelelangan lkan

Perancangan ini menjelaskan tentang pengembangan konsep
higienis dalam upaya meningkatkan kualitas konsumsi dan penyediaan
terhadap tempat pelelangan ikan yang higienis dan memenuhi standar
sanitasi dengan pendekatan open building sehingga menghasilkan
desain yang merespon rancangan yang memenuhi kondisi higienis dan
efektifitas ruang terhadap gerak nelayan serta integrasi terhadap
interaksi wisata. Penerapan konsep tipologi open building dapat
diadaptasi pada rancangan tempat pelelangan ikan, dan area pasar ikan
PPI Cikidang.

Pemaknaan Kembali Kearifan Lokal dalam Arsitektur (Keterikatan
Manusia, Budaya, dan Alam Nusantara

Penulis : Resti Piutanti
Universitas : Universitas Brawijaya, Malang
Tahun :2015

Resti Piutanti menjelaskan tentang pemaknaan kembali
pengertian kearifan lokal dalam arsitektur dan kehidupan manusia
modern serta upaya untuk mengembangkannya seperti pelestarian dan
konservasi yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan kehidupan
manusia dengan alam untuk keberlanjutan, tak hanya pada penerapan
fisik bangunan, tetapi juga pada konsepsi dan pemikiran filosofis yang
mana akan menjadiidentitas budaya dan ciri khas lokal suatu tempat.

Desain Bangunan Pengasapan lkan yang Higienis dan Ramah
Lingkungan, Wonosari, Demak

Penulis : Kurnia Widiastuti, S.T., M.T.; Drs. Bagus Priyatna,
ST, MT,; Baju Arie Wibawa, ST, M.T.; Ayu
Wandira Puspitasari,S.T., M.T.

Universitas :Universitas PGRISemarang

Tahun 12015

Tipologi Bangunan : Tempat Pengawetan lkan
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Perancangan ini menjelaskan tentang pengawetan ikan dengan
cara pengasapan ikan secara tradisional namun tetap
mempertimbangkan dari aspek kesehatan hingga mencemari
lingkungan dalam bentuk asap pekat yang mengganggu kesehatan serta
limbah cair dan padat sebagai sisa hasil pembersihan ikan. Penulis
menerapkan strategi dalam aspek yang higienis dan ramah lingkungan
padaarea pengawetan ikan padarancangan PPl Cikidang.



02.

Penelusuran Persoalan

Kajian Konteks Site

Luasan Site dan Peraturan Tata Bangunan

Korelasi antara Pantai Barat - Pantai Timur - PPl Cikidang - Desa Babakan
Korelasi antara PPl Cikidang - Kampung Nelayan - Aquarium PIAMARI
Akses menuju lokasi site

Data Tapak - data orientasi angin, data suhu rata-rata, dan data sun chart
Alur Kegiatan PPI Cikidang

Situasi kawasan eksisting site

Data Eksisting Pengendalian Banjir pada muara sungai di PPI Cikidang
Data Sistem Jaringan Air Bersih dan Vegetasi Eksisting

Data Ukuran Bangunan Eksisting

Kajian fungsi bangunan Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)

Kajian Kearifan Lokal

Kajian Preseden

Skema Analisis Sintesis Konsep



Kajian Konteks Site

Kabupaten
Pangandaran ¢

Aktor Kawasan PPI Cikidang

% P

N

L
‘N"“ip"

"
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Nelayan lokal yang telah memiliki Kartu
Tanda Anggota (KTA).

Masyarakat kampung nelayan di desa
babakan, termasuk pelaku sentra produksi
(penjual atau pengrajin lokal) seperti
pengolah udang ebi, pembuat kerajinan,
pembuat gula merah, pembuat ikan asin
danlainnya (BAB 1, halaman 15).

AQUARIUM
PIAMARI

E—-

Gambar 2.1 Peta lokasi Makro - Mikro perancangan
Sumber : openstreetmap.org dengan modifikasi penulis, 2022

Lokasi site perancangan revitalisasi berada di area pantai timur
Pangandaran yang merupakan pantai khusus bagi para nelayan,
tepatnya dilokasi Pelabuhan Pendaratan lkan(PPI) Cikidang. Letak
geografis berada pada -7°68269 LS, dan 108°6715 BT. Lokasi ini berada di
bagian pantai timur Pangandaran, yang merupakan wilayah para nelayan
sedangkan pantai barat dikhususkan untuk wisatawan yang ingin
berenang.

SPESIFIKASISITE:

1. Alamat Lokasi
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Cikidang, desa Babakan, kecamatan
Pangandaran, kabupaten Pangandaran, Jawa Barat 46396.

2.Kepemilikan Lahan
Tanah ini merupakan hak pakai milik pemerintah kabupaten
Pangandaran, dengan fungsi bangunan Pelabuhan Pendaratan lkan
(PPI). Kondisi site saat ini hanya tedapat beberapa fasilitas sepertiyang
telah dijabarkan padahalaman 17.



Luasan total eksisting site : £23.498,374 m*

Pl s ol
Gambar 2.2 Luasan site
Sumber : google maps dengan modifikasi penulis, 2022

Luasan Site dan Peraturan Tata Bangunan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pangandaran berdasarkan Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2018-2038

Peraturan Bangunan

Keterangan

- Garis Sempadan Bangunan (GSB) a. GSB sisi depan minimum 10m

- Koefisien Dasar Hijau (KDH)

- Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
- Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
- Ruang Terbuka Hijau (RTH)

b. GSB sisi samping kanan dan kiri minimum 4m.
c. GSB sisi belakang minimum 4m
25% dari total luas daerah perencanaan pengembangan
maksimum yang di izinkan 60%
4,5
Pasal 43
(1) Setiap pemilik dan/atau pengelola bangunan:
a. kantor;
b. hotel;
c. industri/pabrik;
d. bangunan perdagangan;
e. bangunan umum lainnya wajib menyediakan RTH.
(2) Persentase RTH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 60% untuk bangunan dan 40% RTH. RTH
maksimum yang di izinkan 40%
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tsunaml
angandaran
2006

AKTIVITAS :
; \\ // e"
" - one
n =

nelayan

Cagar Alam
Pangandaran

Pantai Barat - Pantai Timur - PPI Cikidang - Desa Babakan

pada awalnya para nelayan
berkegiatan di area pantai
barat dan pantai timur.
Namun, untuk menjaga
kenyamanan dan keamanan
wisatawan kegiatan para
nelayan dipindahkan di area
pantai timur, dan pada tahun
2003 PPI Cikidang dibangun.
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area pantai timur di isi oleh
kegiatan para nelayan, juga
merupakan area pemukiman
nelayan. Pada tahun 2006,
Pangandaran mengalami
tsunami sehingga
menyebabkan hancurnya
pemukiman para nelayan.

pemukiman dan kegiatan
para nelayan kemudian
dipindah tempatkan di area
desa Babakan dan PPI
Cikidang, namun beberapa
kapal dan pemukiman masih
ada yang tetap tinggal di area
pantaitimur.

N

Q

Gambar 2.3 Korelasi antara Pantai Barat - Pantai Timur - PPI Cikidang - Desa Babakan
Sumber : openstreetmap.org dengan modifikasi penulis, 2022



Korelasi antara
PPI Cikidang - Kampung Nelayan - Aquarium PIAMARI

i

Kampung Nelayan

[ ]
~e
204
|

u

Akses menuju
PIAMARI

.\ Y/ \
N ar 2.4 Korelasi antara PP Cikidang - Kam pUig)NEIo)a s
e Akses antara PP| Cikidang dan kampung nelayan sebelumnya terbatasi dengan adanya tembok pembatas. Namun pada‘perencanaan rancangan,
akses tersebut dibuka berdasarkan respon latar belakang mengenai kerjasama antar warga lokal (desa Bababakan) dan PPl Cikidang dalam
pengembangan pengelolaan serta manajemen pemasaran hasil budidaya perikanan tangkap. Selain itu, agar wisatawan dapat menikmati dan
mempelajari keanekaragaman sentra produk dari kampung nelayan di desa Babakan. Selain itu, dibukanya akses tersebut karena berlandaskan
beberapa aspek kearifan lokal dalam masyarakat Sunda menurut Anwar, H., & Nugraha, H. A. (2013), yaitu:
1. Sosial
rumah adalahtémpat utama tumbuhnya hubungan sosial.
2. Ekonomi
rumah dapat dijadikan sebagai tempat mengerjakan usaha (industri rumah tangga).
3.Budaya
rumah merupakan tempat pengajaran moral dan sopan santun.
4. Spiritual
rumah difungsikan sebagai tempat beribadah.

e Pelabuhan Cikidang berada dekat dengan Aquarium PIAMARI(Pangandaranintegrated Aquarium-and Marine Researchinstitute atauaquarium)yang
difungsikan sebagai tempatagar wisatawan mendapatkan pengetahuan mengenaiekosistemlaut, dan laboratorium pembinaan mutu:

W



Om

aguarium
@ PIAMARI

+ 535 m

@ Pusat kota

1.5 km

"
R o g W

G @ 2rea kuliner
+949m |
/}
// Gambar 2.5 Akses menuju site
7/ Sumber : openstreetmap.org dengan modifikasi penulis, 2022
Legenda : .arealk'uliner =+949 m
&@—- jalur kendaraan pribadi .aquarium PIAMARI =£535m Lokasi site mudah di akses dari jalan utama, dan
-Q-_. jalur kendaraan umum @ jembatan merah =+429m mudah dilalui oleh berbagai moda transportasi (Jalan Raya
B lokasi site o kampung nelayan =+ 10m Pangandaran) melalui jalan desa Babakan arah pantai timur
® masjid =+ 440 m ataupun sebaliknya, dan memiliki akses jalur dua arah. Site
sangat dekat dengan fasilitas publik, pemukiman kampung
@ pusat kota =+ 1.5 km  nelayan(rumah paranelayan), danpusatkota.
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Data Ta pak Data orientasi angin, dan kecepatan angin pada lokasi site dengan

data orientasi angin data suhu rata-rata letak geografis berada pada -7°68269 LS, dan 108°6715 BT,
’ e jukkan
dan data sun chart menunjukkan

® Data wind rose (orientasi angin) menunjukkan berapa jam per tahun
angin bertiup dari arah yang ditunjukkan dan memiliki orientasi angin
cenderung ke arah Selatan Tenggara Selatan dengan kecepatan rata-
rata 12-27 km/jam.

MME

2000

® "Rata-rata maksimum harian" (garis merah solid) menunjukkan suhu

maksimum rata-rata hari untuk setiap bulan untuk area Pelabuhan

1000 Cikidang. Demikian juga, "rata-rata minimum harian" (garis biru solid)

menunjukkan suhu minimum rata-rata. Siang panas dan malam

dingin (garis putus-putus merah dan biru) menunjukkan rata-rata hari
terpanas dan malam terdingin setiap bulan dalam 30 tahun terakhir.

W g E
® Data sunchart digunakan sebagai overhang untuk meminimalisir
radiasi matahari.
S , EE
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
orientasi angin, kecepatan angin, suhu rata-rata dapat menjadi
: pertimbangan ataupun acuan terhadap rekomendasi dalam
/ mengembangkan potensi tapak pada perancangan seperti sistem
- passive cooling, dan mengoptimalkan potensi bunyi oleh angin pada
e perencanaan rancangan PPl Cikidang.
0 >1 > @12 @®>19 @28 O >33 >50 >81 km/h o :
meteoblue = ‘\"
Gambar 2.6 Data Orientasi Angin w.ﬁ“"’
Sumber : meteoblue.com ¥
100 rar
o C o0°C 3I0°C 3N 30°C 3T 3InC 30°C 30°C
0 29°C 25°C 28°C mr
25°C S50 mm
23°C 23°C 235 23°C 23°C 23°C X3°C 23
22°C 22°C 23T
1
20°C 25 mm
Jan Feb Mar Apr hay Jun Jul Aug Sep ot Mov Dec o 22 JUNI 22 MARET/SEPTEMBER 22 DESEMBER
Freciphation — Mean dally maximum Hot days — Mean dally minimum
Cold nights — 09:00 11:55 15:00 09:00 11:55 15:00 09:00 11:55 15:00
Gambar 2.7 Data Suhu Rata-rata ALTITUDE [ErNsY: 58.84 | 46.20 | 42.56 |46.20|81.67|42.56

Sumber : meteoblue.com
AVALYLONI I 51.58 | -3.38 |-55.15] 3.27 | 80.99 | -82.02(80.99(-4.20]-82.02

Gambar 2.8 Data Sun Chart
Sumber : andrewmarsh.com/software/
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Alur Kegiatan PPI Cikidang

o,
o}

Aktivitas Pengelola PPI

- Kepala Badan Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan (BPPP)
- Sub. Bagian Tata Usaha
- Kepala Seksi Pengembangan Usaha
- Kepala Seksi Tata Operasional
- Kelompok Jabatan Fungsional

DATANG ADMINISTRASI
MENERIMA MENGATUR
T } TAMU { } DERMAGA. [ ISTIRAHAT PULANG
PARKIR RAPAT
Aktivitas Pengelola UPT TPI dan Pasar lkan
- Kepala Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)
- Sub. Bagian Administrasi dan Keuangan
- Sub. Bagian Pembelian dan Penjualan
- Sub. Bagian Kebersihan dan Keamanan
DATANG ADMINISTRASI
T } RIERERIMA { } ISTIRAHAT |5 PULANG
PARKIR L
- Sub. Bagian Quality Control
DATANG ADMINISTRASI || TES KUALITAS
MENERIMA IKAN
T TAMU ISTIRAHAT PULANG
PARKIR A
- Juru Lelang, Juru Sortir, Juru Timbang MELELANG b
DATANG
i } ADMINISTRASI MENYORTIR ISTIRAHAT [—| PULANG
PARKIR
> MENIMBANG |-
Nelayan
DATANG
PERSIAPAN PEMBONGKARAN & PEMBERSIHAN
I} } BEKAL | |MELAUTI— bENDARATAN IKAN [~|KAPAL & PERALATAN
PARKIR ISTIRAHAT
PENYORTIRAN
RN :
PULANG
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PENIMBANGAN




AHAERANN\ Pedagang
L A A A A AN )

- Aktivitas Pedagang pengecer (yaitu pedagang yang menjual ikan kepada konsumen disekitar lokasi PPI)

. DATANG
_‘ T } DAFTAR | .| MENGIKUTI

LELANG LELANG [| PEMBAYARAN - PENGANGKUTAN [~ PULANG
B | PerkR

- Aktivitas Pedagang antar kota (yaitu pedagang yang membeli ikan dari TPl kemudian menjualnya ke kota)

DATANG
T } DAPTAR [ MENGIKUTI L ) pEMBAYARAN | PENGANGKUTAN [ PULANG

PARKIR

- Aktivitas Pedagang umum (yaitu hasil re-lokasi PKL)

DATANG
T } MENVIARKAN > BERJUALAN [ BONGKARMUAT |} pyiane
PARKIR

- Aktivitas Pedagang ikan kering/ asin, udang ebi, dll

DATANG
T } DAFTAR | | MENGIKUTI

LELANG ENCIKUT! L5/ PEMBAYARAN || PENGANGKUTAN [ PULANG
PARKIR
| menikman |
Aktivitas Pengunjung ATRAKSI BUDAYA
DATANG H MEMBEL
T } IVENCARL 1 | ISTIRAHAT [ PULANG
| memBen |
PARKIR SOUVENIR
[ MENYANTAP
KULINER

Gambar 2.9 Alur kegiatan pelaku
Sumber : Penulis, 2022
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Situasi Kawasan Eksisting Site N D\

ol
LEGENDA : Pege %Q?
-Tempat Pelelangan lkan a r H05
Pabrik Es 1 QCI‘ f,él
-Kantin PPI ol
Shelter R BB 1§ Q’\Q Kampung ] Q“g
I Perkantoran Qﬁﬁé—\% Qﬁi@g}ﬁg S Ne{}ayan - B
I Mercusuar ‘\\.(3\‘% < . o

B viasjid
Kantin Warga
Wisma Nelayan

B Pintu masuk L{gﬁ%

------- Batasan Site
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Gambar 2.11 View Eksisting Site
Sumber : Penulis, 2022
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Data Eksisting Pengendalian Banjir
pada muara sungai di PPI Cikidang

Gambar 2.12 Zona pengendalian banjir
Sumber : Google earth dengan modifikasi penulis, 2022

Berdasarkan data dari yang dirilis Kementerian PUPR pada
tanggal 04 januari 2021 SP.BIRKOM/I/2021/4 muara sungai Cikidang
yang bersinggungan dengan PPl Cikidang sudah dibangun prasarana
pengendalian banjir pada muara sungai Cikidang untuk mengatasi banjir
di Pangkalan Pendaratan lkan (PPIl) Cikidang, desa Babakan,
Pangandaran, Jawa Barat. Pengendalian banjir berfungsi untuk
mengurangi pendangkalan alur yang disebabkan oleh adanya sedimen
pantaiyang berpotensi menyebabkan terjadinya banjir.
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Gambar 2.13 Pembuatan Jetl menggunakan material batu armor

Sumber : PUPR, 2021

Adapun pekerjaan pembangunan prasarana pengendali banjir

ini meliputi pembuatan Jeti menggunakan material batu armor

sepanjang 156 m yang berfungsi untuk menahan sedimentasi yang

terbawa olehgelombang laut masuk ke muara dan pembangunan
tembok pengamanan yang berfungsi sebagai penahan gelombang laut.

%ﬁ‘.‘ TRBLL. Lo PSS e
Gambar 2.14 Pengerukan alur muara sungal d| area PPI Cikidan
Sumber : PUPR, 202

Selain itu, Kementerian PUPR melakukan pekerjaan pengerukan
alur muara sungai akibat sedimen pada muara sungai Cikidang yang
menyebabkan limpasan banjir di wilayah sekitar muara sungai sampai
2,5 km menuju arah hulu. Hal ini yang menyebabkan transportasi akses
keluar masuk perahu nelayan di muara sungai Cikidang menjadi
terhambat.
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Data Sistem Jaringan Qir B&rsih dan Vegetasi Eksisting

LEGENDA: = -
o v

1\‘«‘
\“{1‘

Wl
o

Lokasi Toren Air di Kantin PPl Lokasi Toren Air di Tempat Lokasi Toren Air di Area perkantoran Lokasi Toren Air di Area perkantoran
Pelelangan lkan dan Pabrik Es

Gambar 2.15 Sistem Jaringan Air Bersih dan Vegetasi Eksistin§
Sumber : Penulis, 202
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Data Ukuran Bangunan Eksisting

Kantin 3,000 —+—3,000—+— 3600 +—3,000 3,000
Kantin berada TL ~1 - —1
dekat dengan pabrik es, |8 i ) h
dan dikontrakkan bagi |7
pedagang yang ingin |1 i r -
berjualan di area PPI. |g7~ ‘ : »
Selain berfungsi sebagai 5
kantin juga berfungsi 2!
sebagai parkir motor. 28 7 5 L ..
¥
8 g .—‘ Ya
3
il :
#—3,000——3,000—+ 13500[?0% 3,000—+ G,Dﬁﬂ—t

Pabrik Es T

Pabrik Es berada ditengah antara g
Kantin dan TPI, lokasi pabrik es terbilang
cukup strategis karena berada di dekat
TPl yang mana untuk mempermudah
pelelang mendistribusikan ikan
lelangannya.

t

12,000
4,000

t

[

+——a,000
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Tempat Pelelangan lkan

TPI secara fungsional masih berjalan baik, namun area loading
dock ataupun tempat parkir belum tersedia dengan baik sehingga
menyebabkan parkiran truck terbilang kurang tertata rapi.

' 3000 t 3,000 1 3,000 1 3,000 1 3,000 1 3,000 4 5,000 {
éﬂ ] = Ll C L] H%
h T
J,,,-, s E3 Bl ¥ L £ B

B 00 b 3, b 3, Qb 3,00 3, 0010 3,000 3,000—

rafeil
Shelter BNI

Terdapat 2 shelter yang difungsikan sebagai tempat untuk
menyimpan barang para nelayan ataupun sebagaitempat berteduh.



Data Ukuran Bangunan Eksisting

Area Kantor

Area Kantor berada di sebelah timur laut site dan ditempatkan
berdekatan satu sama lain namun dengan total sekitar 2 kantor tidak
berfungsi sama sekali (cat warna putih gambar 5,6), dan 2 kantor yang
masih berfungsi dengan baik (cat warna birugambar 7,8).

Area Kantor yang tidak berfungsi dengan baik
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Data Ukuran Bangunan Eksisting

oo 5,000 — -

Mercusuar " |

Lokasi mercusuar ditempatkan ; 1
berada dekat dengan area perkantoran g i (=
agar mudah di akses, dikelola, dan g-;‘l =

dipantau oleh pengelola PPI, dan I; -

terbilang masih berfungsi dengan baik. " o
-]l B e b e l'/ —

¢ 5,000
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Wisma Nelayan dan Masjid

Area Wisma Nelayan (gambar 11) dan Masjid (gambar 12)
berlokasi di timur laut site dan berada dekat dengan akses masuk utama
PPI, wisma nelayan dan masjid tersebut terbilang masih berfungsi
dengan baik namun berada di area Garis Sempadan Bangunan yang di
tetapkan Peraturan Daerah No.3 Tahun 2018-2038 yaitu GSB sisi depan
minimum 10m.

Ut

Gambar 2.16 Data Ukuran Bangunan Eksisting
Sumber : Penulis, 2022

TA33

7433

Gerbang Utama PPI Cikidang

Gerbang utama (pintu masuk kawasan) yang memiliki tinggi +
6m, dan masih berfungsi dengan baik meskipun terdapat beberapa
kekurangan seperti cat yang mengelupas dan logo KKP yang hampir
lepas.
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Kajian Fungsi Bangunan
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)

Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) adalah tempat nelayan untuk
berkegiatan tambat labuh perahu kapal perikanan guna mendaratkan
hasil tangkapan, atau melakukan persiapan untuk melaut kembali
(memuat logistik perahu dan awak perahu). Selain itu, juga sebagai pusat
kegiatan produksi, pemasaran, pengolahan hasil dan pembinaan
masyarakat perikanan (Muniruddin, 2002). Nelayan yang dimaksud
adalah orang yang mencari penghasilan dari hasil melaut, menangkap
ikan dilaut, dan bukan orang yang membudidayakan hasil laut seperti
penambakikan (Rosni, 2017).

Fungsi Pangkalan Pendaratan lkan

Berdasarkan Peraturan Menterian Kelautan dan Perikanan Republik

Indonesia No. PER.08/MEN/2012 Pasal 3 tentang Fungsi PPI, bahwa :

1. PPl merupakan fasilitas pendukung kegiatan pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya tangkap ikan dan lingkungannya mulai dari
pra-produksi, produksi, pengolahan, dan pemasaran.

2. PPImempunyaifungsisebagai berikut:

- pemerintahan, merupakan fungsi untuk melaksanakan
pengaturan, pembinaan, pengendalian, pengawasan, serta
keamanan dan keselamatan operasional kapal perikanan di PPI,
meliputi:

a. pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan;

b.pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan;

c.tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan
masyarakat nelayan;

d.pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan;

e.tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumberdaya
ikan;

f. pelaksanaan kesyahbandaran;

g.tempat publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal
perikanan dan kapal pengawas perikanan;

h.tempat publikasi hasil riset kelautan dan perikanan;

i. pemantauan wilayah pesisir; dan

j. pengendalianlingkungan;

- pengusahaan, merupakan fungsi untuk melaksanakan
pengusahaan berupa penyediaan dan/atau pelayanan jasa kapal
perikanan danjasa terkait di PPI, meliputi:

a. pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan;
b.pelayanan bongkar muatikan;

c. pelayanan pengolahan hasil perikanan;
d.pemasaran dandistribusiikan;

e. pemanfaatan fasilitas dan lahan di PPI;

f. pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan;

g. pelayanan logistik dan perbekalan kapal perikanan;

h.wisata bahari; dan/atau

i. penyediaan dan/atau pelayanan jasa lainnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Fasilitas PPI

Berdasarkan Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) No.
PER.20/PERMEN-KP/2014 tanggal 16 Mei 2014 tentang organisasi dan
tata kerja unit pelaksanaan teknis PPI, menetapkan bahwa PPl adalah
unit pelaksana teknis di bidang pangkalan perikanan yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal perikanan
tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan. Maka dari itu, fasilitas
pada sebuah PPl harus memenuhi aspek fasilitas fungsional dan fasilitas
penunjung untuk memenuhi atau mewadahi kebutuhan aktor kawasan

PPICikidang seperti padatabel 2.1

Tabel 2.1 Fasilitas Fungsional dan Fasilitas Penunjang untuk Pelabuhan

No.Fasilitas Fungsional

Fasilitas Penunjang

1.

Tempat Pemasaran lkan (TPI), termasuk
pasar ikan dantempat pengepakan ikan.

Balai Pertemuan
Nelayan.

Navigasi pelayaran dan komunikasi, meliputi
. telepon internet, radio komunikasi, dan
lampu suar.

Mess Operator.

Instalasi perbekalan, meliputi : instalasi
suplai air bersih, instalasi Bahan Bakar
Minyak (BBM), Instalasi Pabrik Es, dan
Instalasi Listrik.

Fasilitas Sosial dan
Umum, meliputi :
tempat peribadatan,
toiletumum

Tempat penyimpanan, yaitu coldstorage.

Wisma Nelayan

Tempat Pemeliharaan Kapal dan Alat
penangkapan lkan, meliputi : bengkel,
dock/slipway, dantempat perbaikanjaring.

Pertokoan/kantin

Tempat penanganan dan pengolahan hasil
perikanan, yaitu laboratorium pembinaan
mutu.

Posjaga

Perkantoran, meliputi pos pelayanan
terpadu dan kantoradministrasi pelabuhan.

Sarana informasi
pelabuhan, yaitu
videotron dan
sebagainya.

Fasilitas K5, yaitu Alat pemadam kebakaran,
Hydrant, Amphibious, mobil pembersih
lantai, Dumptruck dan Tempat
Pembuangan Sementara (TPS).

Tempat parkir roda
dua, danrodaempat

Sumber : kkp.go.id, 2022

41




Fasilitas Fungsional

Tempat Pelelangan lkan (TPI)

Tempat Pelelangan lkan (TPIl) adalah suatu pasar tempat
terjadinya transaksi penjualan ikan/hasil laut, baik secara lelang ataupun
tidak, yang biasanya terletak di dalam Pangkalan Pendaratan lkan (PPI).
Syarat dari TPl adalah memiliki bangunan tetap, tidak berpindah-pindah,
ada koordinator penjualan, dan ada izin dari instansi berwenang (Badan
Pusat Statistik, 2013).

Fungsi TPImeliputi:

- Membantu aktivitas nelayan yang ingin menjual ikan secara cepat dan
dengan harga yang baik

- Menampung hasil tangkapan ikan nelayan.

- Mewadahi pengolahan hasil tangkap ikan.

Tuntutan performa ruang pada Tempat Pelelangan lkan :

- Kenyamanan titik pandang mata pada titik temu, dibuat dengan kursi
yang menanjak.

- Membuat Untuk mendapatkan pendengaran yang bagus maka perlu
memperhatikan pantulan akustik pada area plafon.

Garis panjang atap

.
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Gambar 2.17 lllustrasi Ruang Pelelangan
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
Area kasir

Area kasir diletakkan berdekatan dengan Tempat Pelelangan lkan
(TPI) untuk mempermudah akses calon pelelang. Adapun standar
ukuran suatu kasir pembayaran dengan ukuran minimal yaitu pada
gambar 2.16.
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Gambar 2.18 lllustrasi Meja Kasir
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
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Area Loading Dock
Standar kebutuhan area loading dock berdasarkan data arsitek
edisi 33 jilid 2 yaitu:

10—
-t
-
H TP
I A, f’ - mi"‘
s
F I i 1t
1 — e «“t
O O u -15 (O D :i ............................... I/ L
ool
e D X e ot (O 1
120 -+ 30 e | 1
LLehar jalan 12,00 ——1200 —

Gambar 2.19 lllustrasi standar ukuran loading dock

Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33

untuk memenuhi kebutuhan area loading dock yang mengacu

standar data arsitek pada bagian antara dermaga menuju tempat

pelelangan ikan, dan area sortir/ pengepakan menuju area parkir truck
maka harus memilikilebar jalan minimal 3-4m.

Kios Pasar lkan

Kios Pasar lkan merupakan tempat pendistribusian hasil ikan
tangkap setelah mengikuti proses pelelangan ikan yang dikelola oleh
pedagang untuk berjualan ikan. Beberapa penampang meja dibuat
khusus untuk menampung ikan agar tidak mudah busuk seperti pada
gambar2.16.

Pelindung sinar
matahari
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Gambar 2.20 lllustrasi Penampang Meja Pelayanan di Pasar lkan
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
Navigasi Pelayaran
Sarana bantu Navigasi Pelayaran adalah sistem yang berada
diluar kapal dan di rancang untuk meningkatkan keselamatan serta
efisiensi bernavigasi kapal atau lalu lintas kapal (Kementerian
PerhubunganRI, 2022).

Fungsi pelayanan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran meliputi:
-Menentukan posisidan /atau haluan kapal;

- Pemberitahuan adanya bahaya atau rintangan pelayaran;
-Sebagai batas—batas alur pelayaranyangaman;

-Sebagai garis pemisah lalu lintas kapal;

-Menunjukan kawasan dan/atau kegiatan khusus di perairan;
-Sebagai batas wilayah suatu negara.



Telekomunikasi Pelayaran

Telekomunikasi Pelayaran adalah telekomunikasi khusus untuk
keperluan dinas pelayaran yang merupakan setiap pemancaran,
pengiriman atau penerimaan setiap jenis tanda, gambar, suara dan
informasi dalam bentuk apapun melalui sistem kawat, optic, radio atau
sistem elektromagnetik lainnya dalam dinas bergerak pelayaran yang
merupakan bagian dari keselamatan pelayaran (Kementerian
PerhubunganRI, 2022).

Instalasi Bahan Bakar Minyak (BBM)

Adanya instalasi BBM di area pelabuhan guna memudahkan
nelayan untuk mengakses bensin untuk keperluan perahu. Sebuah
pompa bensinyang sederhana cukup dengan area seluas 800m?.

, 4,65 ,

0,40| 0,62°, 1,05
{0.76) (0.78)
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Gambar 2.21 lllustrasi Pompa Bensin
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33

Instalasi Pabrik Es

Instalasi Pabrik Es adalah instalasi sistem pendingin berupa
bangunan yang berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan es untuk
nelayan maupun dalam proses pengadaan, penyimpanan, dan
pendistribusian ikan tangkap. Pemenuhan kebutuhan instalasi pabrik es
tersebut untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas ikan
sehingga ikan tersebut layak dikonsumsi dan tidak kehilangan zat-zat gizi
yang sangat dibutuhkan. Pembuatan es balok dapat disesuai dengan
kebutuhan ukurannya. Volume kebutuhan es dapat dilihat dari
banyaknya kapal-kapal ukuran kecil (<30 GT) serta volume ikan yang
didistribusikan ke daerah lain namun tidak terlalu jauh (Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2021).

4 Brine Solution System

Refrigeration System
——

Cooling Tower |-

System

Gambar 2.22 |llustrasi Layout Sistem Pabrik Es
Sumber : kkp.go.id

Peralatan pendukung intalasi pabrik es terdiri dari:
1.Bangunan sipil;
2.Brinetank;
3.Bakcelup;
4. Mesin pembuat es;
5.Crane hoist;
6. Filling tank; dan
7.Peluncuranes.

Spesifikasi sistem pendingin Pabrik Es:

1. Bahan kerangka, struktur, dan dinding: kuat, tahan lama, tahan api,
dantahan karat.

2.Komponen mesin utama dan persyaratan teknis:
a. Komponen mesin utama (compressor, condensor, dan evaporator)

memiliki standar mutu internasional; dan

b.Refrigerantramah lingkungan.
c.Adanyajaminan purnajual; dan
d. Pelatihan operator secara teori dan praktek.

Instalasi Listrik
Standar sirkulasi pada instalasi listrik berdasarkan antropometri

pengelola.

Gambar 2.23 lllustrasi Pengukuran Pekerjaan Listrik
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
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Tempat Penyimpanan (cold storage)

Menurut Sandra, A. (2021) Cold storage merupakan sebuah
ruangan dengan rancangan khusus berdasarkan kondisi suhu tertentu
yang berfungsi untuk mempertahankan kualitas ikan hasil tangkapan
nelayan dengan cara membekukan, dan menyimpan ikan yang telah
dibekukan dengan tahapan serangkaian proses higienis.

Diack wath Shalter Doors
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High Speed Roller Doors

Froren and
chilled chambars

Insuloted floors ond
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Condensers
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Compreszor Plani

Gambar 2.24 illustrasi cold storage
Sumber : kibrispdr.org/unduh-1/desain-cold-storage.html

Tempat Penyimpanan (cold storage)

Menurut Sandra, A. (2021) Cold storage merupakan sebuah
ruangan dengan rancangan khusus berdasarkan kondisi suhu tertentu
yang berfungsi untuk mempertahankan kualitas ikan hasil tangkapan
nelayan dengan cara membekukan, dan menyimpan ikan yang telah
dibekukan dengan tahapan serangkaian proses higienis.

Ruang pendinginyang dimilikiterdiridari:

1. Air Blast Freezer (Ruang Pembeku Cepat) vaitu sebuah ruangan
dengan suhu yang dapat dikendalikan sehingga mencapai -35°C
hingga -40°C dengan kecepatan udara minimal 3m/detik. Sehingga
produk ikan tangkap dapat di bekukan dengan suhu internal-18°C
dalam waktu 8 jam, kapasitas ABF yang dimiliki 12 ton.

2. Cold Storage Freezer (Gudang Beku)yaitu sebuah gudang
penyimpanan produk beku dengan suhu dapat mencapai-18°Chingga
-25°C. Produk yang akan disimpan dalam gudang beku harus dalam
keadaan beku dengan suhu maksimal -18°C dengan kapasitas 100
ton.

A4 studio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda

Tahapan kegiatan terdiridari:

Penerimaan bahan baku

(

Perendaman

(

Grading dan sortir

4

Penimbangan setelah kegiatan proses

(

penataan ikan dalam pan/tray

4

penyimpanan ikan beku di coldstorage

4

pembekuan ikan di ABF
-

packing ikan beku

Jenis ikan yang di bekukan berdasarkan jenis jenis bahan baku
yang dimasukkan oleh pengguna jasa. Adapun tarif PNBP yang dikenakan
dihitung berdasarkan jumlah produk danlama penyimpanan.

Bengkel

Adanya ruang bengkel untuk tempat pemeliharaan kapal atau
memperbaiki kapal-kapal nelayan dan alat penangkapan ikan di area
pelabuhan, yang mudah diakses oleh nelayan.

Hasi kenadaiean barang

== =y Transporas:
=—=$: Panparjaan

T Cang s

Lanks di mies tanah 84 m* Lants bawsh lansh 25 m'

Gambar 2.25 Illustrasi Area bengkel
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33



Dockway/ slipway

Menurut Imron, M. secara garis besar, kegiatan docking kapal yaitu:

Penaikan kapal ke atas slipway
-

Pencucian dan pembersihan seluruh bagian kapal
-

Pemakalan dan Pendempulan
. 4

A 4

Pengecatan Kapal
-

Perbaikan mesin, jangkar, dan lainnya
-

Penurunan kapal dari slipway

Perbaikan kerusakan bagian kapal terutama perkayuan

Penaikan Kapal ke atas slipway : Kapal yang akan mengalami docking di
naikkan ke atas slipway menggunakan lori. Slipway merupakan proses di
mana perahu-perahu diangkut ke darat untuk dibersihkan, dan

diperbaiki (Sciortino, J. A., 1995).
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Gambar 2.26 lllustrasi Slipway
M. (1995)

Sumber : Sciortino, J. A., Barcali, A., dan Carlesi, M
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Gambar 2.27 Standar ukuran dan jarak antar Kapal Perikanan
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33

AreaPerkantoran

Untuk memenuhi kebutuhan ruang kantor yang mengacu pada
standar kebutuhan ruang PPl Cikidang menurut KKP, di antaranya
berupa: Ruang Kasir, Kantor pengaduan pelayanan, Loket pelayanan ES,
Kantor pelayanan PIPP, Kantor kesyahbandaran, Kantor pelayanan Cold
Storage, Kantor pelayanan kepegawaian, Kantor pelayanan bengkel, dan
Kantor pelayanan penggunaan bangunan.

Standarruang perkantoran berdasarkan data arsitek edisi 33 jilid 2 yaitu:
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Gambar 2.28 lllustrasi ukuran minimal layout ruang kerja
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33

Mushalla

| 1375 1 ——750—— p—625—
Gambar 2. 29 [llustrasi standar ukuran kegiatan mushalla
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
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Area Parkir Toilet Umum
Standar kebutuhan area parkir berdasarkan data arsitek edisi 33 150 —+— 165 —— b 150 ———— 165 ——
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Gambar 2.31 lllustrasi standar ukuran parkir mobil
Sumber : Kementerian PUPR

2,25 J 75

80 Gambar 2.36 lllustrasi standar ukuran meja wisata kuliner
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
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Gambar 2.32 lllustrasi standar ukuran parkir motor ;
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33 Wistna NeIaygndan Mess Operator o ) ,
Tersedianya wisma untuk beristirahat bagi nelayan baik sebelum
ataupun setelah melaut, dan pengelola pelabuhan.
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Gambar 2.33 lllustrasi standar ukuran penitipan sepeda atas lemari untuk pakaian dengan

Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33 %i?‘%ﬂgga{ﬁ;;aggrpﬂggt

hadap ke lemari).

Gambar 2.37 lllustrasi Kebutuhan Wisma Nelayan
Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek edisi 33
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Kajian Kearifan Lokal

Kearifan lokal (Local Wisdom) merupakan suatu gagasan konseptual yang yang telah ada, dan menjadi tradisi (diturunkan secara turun-
temurun) dalam masyarakat hingga tumbuh dan berkembang secara terus-menerus, serta berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat dari yang
sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral (Antariksa, 2009). Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius dan cultural identity sebagai
identitas atau kepribadian budaya bangsa (lokal). Dalam kehidupan tradisi-adat manusia terdapat pula suatu kearifan adat, yakni nilai-nilai yang spesifik
menjunjung adat dan tradisi di suatu wilayah tertentu. Kearifan adat dipahami sebagai segala sesuatu yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta
dianggap baik oleh ketentuan agama karena mengandung kebaikan Kearifan lokal melingkupi aspek sosial, budaya, ekonomi hingga ekologis. Kearifan
lokal umumnya dapat ditemukan dalam berbagai bentuk produk budaya (Piutanti, R.,S.T., 2015).

Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius dan cultural identity sebagai identitas atau kepribadian budaya bangsa (lokal). Dalam
kehidupan tradisi-adat manusia terdapat pula suatu kearifan adat, yakni nilai-nilai yang spesifik menjunjung adat dan tradisi di suatu wilayah tertentu.
Kearifan adat dipahami sebagai segala sesuatu yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta dianggap baik oleh ketentuan agama karena
mengandung kebaikan Kearifan lokal melingkupi aspek sosial, budaya, ekonomi hingga ekologis. Kearifan lokal umumnya dapat ditemukan dalam
berbagai bentuk produk budaya (Piutanti,R.,S.T., 2015).

Munculnya kearifan lokal berawal dari berbagai pengetahuan etnis di Indonesia. Hal ini muncul dalam berbagai bentuk pengetahuan yang
menampilkan keterampilan tertentu dan beberapa informasi dengan cara teoritis dan praktis. Oleh karena itu, kearifan lokal merupakan bentuk ekspresi
dari suku bangsa di Indonesia berdasarkan aktivitas, perilaku/ tindakan, dan pemikiran masyarakat yang kemudian menghasilkan karya-karya (lokal)
tertentu (Meliono, I., 2011). Berikut sumber-sumber kearifan lokal di Indonesia (Tabel 2.2).

Tabel 2.2 Sumber-sumber kearifan lokal

Element Dasar Local Wisdom
Aspek Empiris Interaksi sosial manusia
Habitat

Simbol budaya Arsitektur

Kesenian

Literasi

Ritual
Mitos

Sumber: Meliono, |., 2022

Berdasarkan pada tabel 2.2 mengenai sumber-sumber kearifan lokal di Indonesia menekankan 3 poin elemen dasar yaitu aspek empiris, simbol
budaya, dan karakteristik pengetahuan berdasarkan suatu masyarakat lokal tertentu. Maka suatu implementasi dari pendekatan local wisdom (kearifan
lokal) dapat memunculkan peluang untuk meningkatkan potensi identitas wisata nelayan dalam upaya revitalisasi kawasan dan faktor dari
pembentukan local wisdom yaitu komunitas lokal, alam, dan budaya, yang menghadirkan elemen-elemen lokalitas kedalam rancangan desain baik
secara bentuk fisik (tangibel) maupun nilai-nilai dari lokalitas. Karena, kawasan yang memiliki identitas tempat yang kuat, umumnya berhasil
mendatangkan banyak pengunjung. Dengan banyaknya pengunjung, maka kota2 tersebut bisa membangun ekonominya melalui pariwisata
(Nuzir, F. A., dkk, 2019).
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Kajian interaksi sosial
nelayan di PPI Cikidang sebagai aspek empiris

/S | :

Gambar 2.38 Para nelayan setelah melaut/ memancing
Sumber : Penulis, 202

P VAN
Gambar 2.39 Para Nelayan yang sedang memilah ikan
Sumber : Penulis, 2022

e S o ok

Gambar 2.40 Suasana peIeIanéah ikn di TI Cikidan§
Sumber : Penulis, 202
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Menurut salah seorang nelayan bernama dayat (komunikasi
pribadi, 16 Agustus 2022), menjelaskan terkait kegiatan sosial atau
rutinitas yang dilakukan para nelayan untuk memenuhikebutuhan pokok
biasanya berlayar (melaut) untuk menangkap ikan pada tengah malam
sekitar jam + 03.00 pagi dan kembali ke dermaga sekitar jam + 09.00 pagi
(gambar 2.38). Setelah mendapatkan tangkapan ikan, para nelayan
kemudian memilah hasil tangkapannya (gambar 2.39), dan setelah itu
melakukan pelelangan di Tempat Pelelangan lkan (gambar 2.40).

Nelayan yang menangkap sedikit ikan biasanya tidak melakukan
pelelangan ikan di TPI, akan tetapi tetap berjualan ikan di sekitar area PPI
Cikidang ataupun di sepanjang sisi jalan pantai timur meskipun
terkadang tidak semuanya terjual pada hari itu. Maka dari itu, biasanya
para nelayan memasaknya untuk dimakan; menyimpan hasil tangkapan
ikan kerumahnya dan menjualnya di keesokan hari; mengawetkan ikan
yang tidak laku dengan cara tradisional yaitu berupa proses pengawetan
ikan dengan cara diasap ataupun pengasinan.

Selain di isi oleh kegiatan para nelayan, stefani (warga lokal,
komunikasi pribadi, 24 Agustus 2022) mengklaim bahwa setiap
menjelang sore sering adanya lapak komersial para pedagang kaki lima
ataupun UMKM yang sering berkumpul di area pelabuhan yang muncul
sekitar jam 15.00 wib sampai jam 17.30 wib (gambar 2.41), namun
dikarenakan ketidaktersediaannya lampu di area tersebut membuat
pelabuhan nampak gelap ketika menjelang maghrib, karena
ketidaknyamanan hal tersebut membuat para pedagang kaki lima
meninggalkan area pelabuhan. Adanya PKL di area PPl Cikidang dapat
memunculkan peluang kerjasama antara PPI Cikidang dan pelaku usaha
UMKM ataupun PKL dengan memberikan fasilitas komersial berupa
kantin yang mana hal ini merupakan salah satu fasilitas penunjang yang
dianjurkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Gambar 2.41 Suasana PKL di Pelabuhan Cikidang
Sumber : Penulis, 2022



Kajian Habitat Laut
sebagai aspek empiris

Menurut Muniruddin (2002), karakteristik pantai dan
pengaruhnya terhadap arsitektur yaitu merupakan desain rancangan
konstruksi dan bangunan yang berada di tepi laut, pesisir, atau
perbatasan antara daratan dan lautan yang perlu memperhatikan
beberapa aspek sebagaiberikut :

Tabel 2.3 Aspek dan pengaruh rancangan di area laut

- Kondisi perairan laut, dimensi dan konfigurasi, pasang surut
serta kualitas air.

- Kondisi lahan, yaitu ukuran konfigurasi, daya dukung tanah,
serta kepemilikan.

- Iklim, yaitu menyangkut jenis musim, temperatur, angin serta
hujan.

- Pengaruh kimia, yaitu korosi.

Geografis

- Pesisir, kawasan tanah atau pesisir yang landai/datar dan
langsung berbatasan dengan air, merupakan tempat untuk
berjemur atau berteduh dibawah keteduhan pohon (kelapa,
jenis pohon pantai lainnya) sambil menikmati pemandangan
perairan.

- Dermaga, tempat bersandar kapal/ perahu yang sekaligus
berfungsi sebagai jalan diatas air untuk menghubungkan
daratan dengan perahu/kapal.

- Jembatan, penghubung antara darat atau dua bagian daratan
yang terpisah oleh sungai atau kanal.

- Ruang terbuka, berupa taman atau plaza yang di rangkai dalam
satu jalinan ruang dengan kawasan tepi laut atau kegiatan
pantai.

- Aktifitas, guna mendukung penataan fisik yang ada maka perlu
dirancang kegiatan untuk mendukung atau membedakan ciri
khas pada kawasan pertemuan antara daratan dan perairan.
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Sumber: Muniruddin, 2002

Pertimbangan kondisi alam pantai ataupun unsur lingkungan fisik
dalam perencanaan bangunan merupakan faktor arsitektural yang
mempengaruhi kekuatan dan ketahanan struktur bangunan, di
antaranya:

Tabel 2.4 Pertimbangan kondisi lingkungan fisik di area laut

Pengertian Pantai

Pantai adalah peralihan antara darat dan laut yang mengalami
adanya pengaruh oleh air laut seperti kondisi tanah yang
berpasir, adanya batu karang, dan terjadinya pasang surut. Pantai
terbentuk dari berbagai peristiwa alam seperti erosi tanah,
ledakan gunung berapi atau endapan larva, deposisi laut, dan
sebagainya. Jenis pantai dari pantai curam/tebing dan pantai
landai. Jenis tanah di daerah pantai terdiri dari pasir, tanah keras,
batu karang, atau tanah kapur.

Pantai adalah peralihan antara darat dan laut yang mengalami
adanya pengaruh oleh air laut seperti kondisi tanah yang
berpasir, adanya batu karang, dan terjadinya pasang surut. Pantai
terbentuk dari berbagai peristiwa alam seperti erosi tanah,
ledakan gunung berapi atau endapan larva, deposisi laut, dan
sebagainya. Jenis pantai dari pantai curam/tebing dan pantai
landai. Jenis tanah di daerah pantai terdiri dari pasir, tanah keras,
batu karang, atautanah kapur.

Anginyang berhembus di pantaiterdiridan angin darat danangin
laut. Daerah pantai yang umumnya lapang (daerah terbuka)
menyebabkan angin yang berhembus dari laut memiliki
kecepatan rata-rata yang tinggi di bandingkan angin yang
berhembusdidaratan.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam perencanaan
bangunan adalah tekanan angin dan daya geser yang
menyebabkan goyangan pada bangunan. Untuk menghindarinya
maka bidang massa bangunan harus bidang kecil dengan arah
datangnya angin. Daya hisap angin mempunyai kekuatan untuk
mengangkat struktur atap dan dinding yang ringan, terutama
pada sudut atap kecil (<15 derajat), untuk itu di upayakan agar
sudut atap >30 derajat, angin yang berhembus dari laut
membawa H20 (uap air) dan mengakibatkan korosi karena
bereaksi dengan logam.

Tanah didaerah pantai umumnya mengandung pasir dan partikel
mineral. Intrusi air laut merupakan faktor yang penting di
perhatikan dalam pembuatan pondasi bangunan. Intrusi air laut
dapat mengakibatkan terjiadinya korosi pada pondasi dan
mengganggu pelaksanaan konstruksi. Misalnya pada
pengecoran beton, oleh sebab itu dalam mempertimbangkan
jenis pondasi dan methoda konstruksi yang akan di gunakan,
harus diteliti terlebih dahulu sampai sejauh mana intrusi air laut
dapat terjadi dilokasi. Salah satu cara mencegah intrusi air laut
adalah dengan melakukan perbaikan atau pemadatan tanah.

Sumber: Muniruddin, 2002
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Kajian Tipologi
Arsitektur Sunda sebagai simbol budaya

Arsitektur rumah Sunda dipengaruhi oleh tradisi atau adat
istiadat. Rumah tradisional orang Sunda yang berbentuk panggung
memiliki arti bahwa rumah tidak boleh menempel ke tanah untuk
menghormati orang yang sudah meninggal dunia. Adapun bahan
bangunan rumah tradisional Sunda lebih banyak menggunakan bahan
darialam seperti kayu, bambu, ijuk, dan pelepah daun kelapa. (Anwar, H.,
& Nugraha, H. A, 2013).

Pola Tata Massa

Pola Linier, adalah
kelompok pemukiman yang setiap
rumahnya berdiri sejajar lurus.
Bentuk ini bersifat fleksibel karena
mengikuti berbagai macam keadaan
yang disesuaikan dengan kondisi
alam sekitar, seperti keadaan
topografi atau S|§tem masy.arakat Gambar 2-4253%53(;??5;:”%%'; '2'8'232r
yang berlaku, aliran sungai, alur
jalan raya, atau alur tepi pantai
(Anwar, H., & Nugraha, H. A., 2013).

LS
WY -
et

Pola Terpusat, adalah
kelompok pemukiman yang
mengelilingi sebuah area terpusat
yang luas dan dominan, seperti
alun-alun, balai desa, lapangan

terbuka, dan lainnya (Anwar, H., & =&

Nugraha, H.A., 2013). Gambar 2.43 fata massa pola-terpusat
Sumber : Penulis, 2022

Pola Radial, memadukan
kelompok pemukiman linier dan
terpusat. Kelompok pemukiman ini
menpatkan rumahnya seperti jari-
jari. Perancangannya disesuaikan
dengan kebutuhan, fungsi, dan
kondisi disekitarnya. Biasanya
rumah diletakkan memanjang,
tetapi memiliki titik (Vocal Point)
yang menjadi pusat arah (Anwar, H., Gambar 2.44 Tata massa pola radial
& Nugraha, H.A.,2013). Sumber : Penulis, 2022
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Bentuk rumah adat Sunda

Material pada bangunan sunda menggunakan material kayu,
bambu dan ijuk untuk menghormati orang yang sudah meninggal. Rumah
etnik Sunda dibangun dengan panggung mengikuti kepercayaan mereka.
(Anwar, H., & Nugraha, H. A, 2013).

Konsep arsitektur rumah panggung pada masyarakat Sunda
merupakan adaptasi dari kosmologi Sunda yang membagijagat raya dalam
3 tingkatan berikut :

1. Buananyungcung (naungan), yaitu tempat para dewa.

2. Buana panca tengah (tegakan), yaitu tempat manusia dan makhluk
lainnya, direpresentasikan sebagai bumi menyebabkan rumah tidak
langsung berada di permukaan tanah.

3. Buana larang (landasan), tempat orang yang sudah meninggal,
direpresentasikan dengan rumah diberi jarak dengan tanah sebagai
bentuk rasa hormat.

Gambar 2.45 Rumah adat Sunda
Sumber : Penulis, 2022

Keterangan:

€ Fondasi
Biasanya masyarakat Sunda menggunakan batu sebagai fondasi.
Material batu juga digunakan untuk tangga dari luar menuju teras/
tepas. Tangga masuk dari batu ini biasa disebut dengan istilah golodog
(Anwar, H., & Nugraha, H. A., 2013).

(@ Rangka Rumah
Masyarakat etnik Sunda menggunakan kayu atau bambu sebagairangka
rumah mereka (Anwar, H., & Nugraha, H. A., 2013).

@ Lantai
Masyarakat etnik Sunda menggunakan lantai bambu (palupuh) (Anwar,
H., & Nugraha, H. A., 2013).

@ Dinding
Untuk dinding, masyarakat etnik Sunda menggunakan dinding bambu
(bilik), namun ada juga yang mengkombinasikan dengan kayu (Anwar,
H., & Nugraha, H. A., 2013).

@ Penutup atap
Untuk penutup atap, masyarakat etnik Sunda biasanya menggunakan
materialijuk atau alang-alang (Anwar, H., & Nugraha, H. A., 2013).



Pola Atap

bentuk atap atau suhunan khas Sunda memiliki tujuan untuk
menghormati alam disekelilingnya.

AtapJulang ngapak
bentuk atap yang sisi kanan dan kirinya lebih melebar kesamping dan
lebih landai.
Atap Badak heuay S
bentuk atap yang tidak memiliki bubungan sehingga sekilas seperti
badak yang sedang menguap.
Atap Capit gunting

bentuk atap yang di setiap ujung atas, pertemuan kasau antara dua
sisinya, dibuat saling menyilang seperti gunting.

Atap Jolopong

atap (suhunan) bangunan rumah yang berbentuk memanjang di kedua
sisi, seperti model atap pelana. Model atap ini juga disebut suhunan
panjang atau gagajahan.

Atap Tagog Anjing/jogog anjing

bentuk atap ini menyerupai anjing yang sedang jongkok, dan bentuk
atap mirip dengan bentuk badak heuay tetapi dibagian sambungan tidak
dilebihkan ke atas, dan jolopong, hanya saja sudut kemiringan masing-

- masing sisiatapnya berbeda.
Atap Perahu kumureb/ perahu nangkub

bentuk atap bangunan rumah yang berbentuk seperti perahu terbalik

(telungkup), mirip dengan atap limasan. Gambar 2.46 Pola Atap Arsitektur Sunda

Sumber : Penulis, 2022
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Kajian Ritual Hajat Laut
sebagai Simbol Budaya lokal nelayan

Hajat Laut/ Pesta Laut adalah sebuah prosesi ritual nelayan
sebagai ucapan syukur dan menjaga keselamatan dalam mencari nafkah
di lautan dengan merayakan tradisi turun temurun dari leluhurnya yang
dilakukan di area laut dengan membawa sesaji berupa hasil pertanian
dan perkebunan kepada Tuhan Yang Maha Esa (My Pangandaran, 2022).
Namun, ada juga yang mengartikan sebagai prosesi ritual ucapan syukur
terhadap penguasa laut selatan. Mereka percaya dari mendapatkan hasil
melaut, ada campur tangan dari penguasa lautan, demikian pula
sebaliknya. Karenanya, untuk menjaga keselamatan dalam mencari
nafkah di lautan para nelayan senantiasa menggelar ritual hajat laut
setiap tahunnya.

Namun, hajat laut saat ini sudah banyak perubahan, karena
budaya itu dinamis. Hajat laut sudah menjadi konsumsi umum sekarang
unsur religi, ada tabligh akbar, dzikir di pesisir. Dahulu memang hajat laut
sebagai niatan untuk memberikan ucapan terimakasih kepada penguasa
pantai selatan, tetapi saat ini sudah diluruskan dan bersepakat bahwa
niatnya untuk mengucapkan syukur. Permintaan kepada penguasa
pantai selatan diluruskandengan menjadi sebuah simbol karena nilai-
nilai budaya harus dipertahankan (Fadilah, A.N., 2022).

Prosesi hajat laut biasanya digelar setiap tahun dan dilaksanakan
pada hari kamis wage menjelang malam jumat kliwon awal bulan
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Gambar 2.47 Penaburan Bunga Hajat Laut di Pantai Timur Pangandaran

e - a3

Sumber : dailypangandaran.com, 2022

Muharam atau bulan Suro (penanggalan Jawa). Kegiatan tradisi tersebut
di antaranya ijab dongdang, kemitan dongdang, Kirab dongdang, larung
dongdang, tawasul, cucurak dan puncaknya diakhiri dengan pagelaran
kesenian diiringi dengan berbagai perlombaan dan berbagai kemeriahan
lainnya (My Pangandaran, 2022).

Awalnya para nelayan membawa Dongdang (pawai) dan alam
dongdang berupa hasil bumi pertanian diantaranya pisang, buah-
buahan, tumpeng untuk dibawa ke pesisir pantai kemudian dimasukan
dalam perahu, dan dilarung lalu dibawa ke tengah laut. Larung ada
maknanya sebagai wujud syukur kepada maha kuasa, membaktikan
kepada maha kuasa, dan memiliki fungsi transenden dibuktikan dengan
melewatilarung sasajen (nyesa-nyesa ker nu sejen), filosofinya berkaitan
dengan keesaan yang maha kuasa Allah SWT.

Hajat laut merupakan akulturasi budaya yang datang dari arah
wetan (Jawa), karena budaya asli Sunda itu tatanen atau bertani. Namun
hijrahnya warga dari arah wetan (Jawa) yang masuk ke Pangandaran
menyatukan budaya tersebut menjadi sebuah ritual budaya. Jika dalam
bahasa Sunda Hajat Laut artinya dibagi menjadi dua kata Hajat =
kahayang, pamaksadan (keinginan) sementara laut merupakan suatu
ciptaan sang maha kuasayang berupa air yang luas.



AIur Keglatan Hajat Laut

ljab Don%dang Kemitan Dongdang Kirab Dongdang
proses pembukaan acara awal acara (pawai) perjalanan berlrlng |r|ng
Sumber: Sumber: Sumber: mypangandaran.com/galeri/read/175/3295/dokumentasi-
travel.detik.com/travel-news/d-5169032/hajat-laut- news.mypangandaran.com/berita/read/budaya/ hajat-laut-pantai-barat-pangandaran, 2014
pangandaran-tetap-digelar-meriah, 2020 2700/syukuran-nelayan-pangandaran-tradisi-

turun-temurun-dari-leluhur, 2022
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Larung-TawasuI Cucurak Pagelaran Seni

melempar sesaji makan bersama bersenang-senang

Sumber: Sumber: Sumber:

mypangandaran.com/galeri/read/175/3293/dokumentasi-hajat- metropolitan.id/2018/05/tradisi-cucurak-ajang- mypangandaran.com/galeri/read/175/3292/dokumentasi-

laut-pantai-barat-pangandaran, 2014 silaturahmi-menyambut-ramada/, 2018 hajat-laut-pantai-barat-pangandaran, 2014
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Kajian Literasi Nelayan
sebagai simbol budaya

Alur kegiatan Pelelangan ikan di TPl yaitu :

1. Bongkar muat barang: hasil laut dari kapal dibawa langsung ke TPI
untuk dilelang atau hasil kiriman dari TPl lain dengan proses ikan yang
telah dibekukan (biasanya produsen besar untuk jualan kembali di
pabrik), proses lelang untuk pembeli skala kecil.

2. melakukan pelelanganikan di TPl oleh pengelola.

3. setelah pelelangan selesai, maka ikan didistribusikan pada pasar ikan
ataupun restaurant, dan jika beberapa belum terjual maka disimpan
di coldstorage (untuk jangka waktu yang lama) dan pabrik (untuk
jangka waktu yang dekat), dan opsi lain (tradisional) yaitu dengan di
awetkan.

4. Bongkar muat barang untuk di distribusikan baik melalui darat
ataupun laut (menuju ke TPl lain).

Kemampuan dan keterampilan warga lokal (nelayan) dalam
memecahkan masalah ketika hasil tangkap ikan tidak laku terjual pada
hari itu yaitu dengan cara di awetkan. Ada 2 jenis kualitas ikan yang di
awetkan, yaitu ikan yang belum terlelang, dan ikan yang masih segar.

Cara pengawetan ikan secara tradisional (CNN, 2021) :
1. Pengawetan ikan dengan proses pengasinan

- Biasanyayangdiasinkan adalah jenisikan tebal, lemuru, danjapu.

- Membersihkan bagian dalam isi perut, di cuci hingga tidak ada darah
yang tersisa sehingga membuat ikan lebih awet, dan di beri garam
ikan hingga ke sela-sela daging.

- Rendam atau rebus ikan dengan garam menggunakan kayu bakar
sekitar 1-2 hari (tergantung ukuran ikan, semakin besar semakin
lama direndam), biasanya jika ikan kecil direbus hingga 10-20 menit.

- Jemur ikan. panas matahari menjadi bagian penting pada proses
pengasinan ikan, semakin terik matahari semakin bagus. kisaran
pengeringan sekitar 5 hari, jika ikan kecil biasanya 2-3 hari. ketika
proses pengeringan, ikan tidak boleh basah karena akan
menurunkan kualitasnya.

- Proses penyortiran dilakukan ditempat yang sama, dengan memilah
kualitas grade A yang akan dijual mahal, dan grade B yang sedikit
lebih murah

- Proses pengepakan.

2. pengawetanikan dengan proses di asap

- lkan asap menggunakan arang batok kelapa, nyala api batok kelapa
bertahan lebih lama dan arang batok tidak mudah membuat
makanan menjadihangus.

- Pada bagian perut ikan ditutup dengan kertas minyak agar ketika
dipanggang atau diasap tidak rusak, bagian perut tidak akan dibuang
sebelum dijual ke pembeli. Proses pengasapan memakan waktu 2-3
jam hingga ikan terlihat matang merata.

- Proses pengemasan.
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Bongkar muat barang

Proses pelelangan ikan

Proses pendistribusian pada TPI lain atau daerah lain

Gambar 2.54 Alur Kegiatan di Pelabuhan
Sumber :3xn.com/project/sydney-fish-market



Kajian Preseden Fungsi Bangunan
yang merespon aspek sosial dan ekonomi

Jaffa Port Market

Jaffa port market adalah tempat belanja, kuliner, dan hiburan
baru dengan kios-kios yang menawarkan pengalaman menarik yang
terinspirasi oleh sejarah, budaya, dan kuliner yang lokasinya berada di
pusat warehouse 1 di area pelabuhan yang diregenerasi di tepi laut
israel.

Materialnya terinspirasi oleh pelabuhan-laut, jaring ikan,
struktur baja, gudang, dan perahu kumuh yang berlabuh di dermaga.
Palet bahan termasuk jaring stainless steel, kayu solid, lembaran baja dan
batu bata; bahan yang akan tahan cuaca secara alami di lokasi yang asin
dan lembab. Sambil memberikan suasana yang khas namun netral yang
memberikan kesan sejumlah kebebasan bagi setiap pemelik toko untuk
mengekspresikan kepribadian mereka terhadap kuliner.

Berdasarkan hasil kajian preseden pada desain Jaffa Port Market maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan material berdasarkan identitas kearifan lokal dari
keseharian nelayan, dan material yang merespon konteks site.

2. Menggunakan tipologi open space pada area komersial agar
pedagang dapat saling terkoneksi satu sama lain.

=5

g Interior Jaffa Port Market
Penggunaan material yang merespon site

iy gt 3 T - - . —
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Gambar 2.55 Jaffa port market
Sumber : Jacobs-Yaniv Architects, (archdaily), 2012
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Kajian Preseden Fungsi Bangunan
yang merespon aspek sosial

Waterfront Tavern / H&E Architects

Shell Cove adalah bangunan sosial-hub berupa pengembangan
perumahan, komersial, dan wisata yang unik dan ekspansif yang
didirikan di lokasi pantai selatan, Wollongong, Australia. Untuk
menghormati pengaturan maritimnya, desainnya dikembangkan
sebagai interpretasi kontemporer dari rumah perahu kayu yang dibalut
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Eksterior-Interior Waterfront TavernSheII ove

Kayu Accoya (acetylated timber) untuk daya tahan dan kelestariannya.
Atapnya dibuat dari seng dan bangunannya dibangun di atas beton
bertulang. Bahan dipilih karena kemampuannya untuk mengatasi
lingkungan laut yang keras dengan detail yang dikembangkan untuk
memaksimalkan umur panjang. Bangunan fabrikasi ditujukan agar dapat
bertahanlama dengan perawatan yang relatif rendah (Archdaily, 2021).




Waterfront Tavern-Shell Cove

Tabel 2.5 Sumber-sumber kearifan lokal berdasarkan kajian Waterfront Tavern

Element Dasar

Kearifan Lokal dan Fungsi Bangunan

aspek Empiris

Bentuk bangunan yang menuju pintu masuk ke pelabuhan merupakan sebuah tanda untuk menyambut para nelayan
saat mereka kembali melalui pintu masuk pelabuhan hingga menuju dermaga.

Area publik mengarah dari utara dan timur untuk memanfaatkan aspek dan potensi pemandangan site. Area back-of-
house ditempatkan di area strategis (sudut barat daya), diatur untuk meminimalkan lintas layanan, sehingga
memaksimalkan efisiensioperasional.

Fasad utaradantimur terdiri dari panel kaca yang dapat dioperasikan secara hidraulik yang memungkinkan bangunan
untuk merangkul lingkungan saat cuaca mendukung dan memberikan perlindungan saat kurang mengundang.

Fasad yang dapat dioperasikan memungkinkan venue untuk mengelola dampak akustiknya dengan lebih baik di
malam hari.

Simbol budaya

Bangunan sosial-hub terhubung dengan desa di barat, memanjang ke arah kantilever diatas pelabuhan ditimur.

Desain interior menggunakan pendekatan vernakular rumah perahu yang menawarkan langit-langit berlapis kayu
yang menjulang tinggi. Perincian furnitur dan bengkel tukang kayu juga telah dirancang untuk menonjolkan tema
pesisir dalam abstraksi yang menarik dari alur narasi. The Waterfront Tavern merupakan respons konteks kearifan
lokal dengan sentuhan modern, dan responsif terhadap lokasi.

Sumber : Penulis berdasarkan kajian kearifan lokal, 2022

Gambar 2.56 Waterfront Tavern-Shell Cove
Sumber : Murray Fredericks, dan Richard Glover, 2021
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Kajian Preseden Fungsi Bangunan
yang merespon aspek budaya

Fishing Boat Harbor and 'River' of Liopetri

Arsitek : lereidis Vasilis, Michael Aimilios, Zomas Alexandros,
Mitakou Eleni, Raisi Alexia, Hatzopoulos Dimitris,
Fanou Paraskevi, dan Lada Anastasia.

FungsiBangunan :Pelabuhan Perahu Nelayan

Lokasi Site : pantai tenggara Siprus, antara kota Larnaca dan Agia
Napa
Luas Site 42 hektar

Desain ini berdiri sebagai biner antara pengalaman dan fungsi.
Akibatnya, tidak ada batasan yang jelas antara pelabuhan kapal
(perikanan tangkap) dan taman nasional. Kondisi geologis yang beragam
dan flora Mediterania di sekitar site memunculkan bentuk landscape
yang unik, sehingga sangat berpengaruh terhadap rancangan desain
yaitu dengan mengeksplorasi lingkungan (site) sebagai gagasan untuk
mendesain. Pendekatan pada landscape yaitu berupa membuat satu
kesatuan yang utuh dan tidak terpisah pada bagian tempat/ ruang agar
memiliki pengalaman antara alam dan landscape pertanian (Furuto, A.,
2012).

Landscape Pelabuhan

58 Sstudio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda



Fishing Boat Harbor and 'River' of Liopetri (Pelabuhan Kapal Ikan dan ‘sungai’ Liopetri) menggunakan strategi kearifan
lokal pada desainnya. Kajian preseden berdasarkan prinsip kearifan lokal pada Pelabuhan Kapal lkan dan ‘sungai’ Liopetri
dijelaskan padatabeldibawahini:

Tabel 2.6 Sumber-sumber kearifan lokal berdasarkan kajian Fishing Boat Harbor and 'River' of Liopetri

Element Dasar Kearifan Lokal dan Fungsi Bangunan
aspek Empiris Medannya yang unik di kawasan Site dan menjadi daya tarik tersendiri bagi setiap pengunjung yang datang ke lokasi.

Flora daerah yang sangat beragam dalam hal total luas site. Dalam jarak beberapa meter satu sama lain dapat
menghargai flora khas lingkungan tepi laut, anak sungai, lahan pertanian, semak Mediterania yang tumbuh dari
bebatuan dan hutan pinus tepilaut

Mendirikan taman pada Pelabuhan Nelayan dirasa penting untuk mempertahankan prinsip dimana spesies yang
berbeda hidup berdampingan.

Ruangan diukir dalam bentuk interpretasi budaya lokal, sehingga terlihat menyatu dengan alam agar munculnya
peluang untuk membuat pengunjung dapat mengingat tempat itu karena ciri khasnya. Ruangan dirancang untuk
menampung lebih darisatu fungsi.

Simbol budaya

Struktur pada bangunan menggunakan konsep vernakular, yang mana seluruh materialnya di ambil berada dekat
(sekitar) lokasi site agar memperkuat suatu tempat yang memiliki kesan keterikatan antara kebiasaan (penduduk
lokal), sosial, dan lingkungan.

Sumber : Penulis berdasarkan kajian kearifan lokal, 2022
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interior restaurant Aerial View pelabuhan

Gambar 2.57 Fishing Boat Harbor and ‘River’ of Liopetri
Sumber : archdaily, 2012
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Kajian Preseden Fungsi Bangunan
yang merespon aspek ekonomi

Sydney Fish Market merupakan gabungan program
pasar ikan tradisional dengan fitur kontemporer dan
dimaksudkan untuk membangun koneksi publik yang kuat ke
tepi pantai di Blackwattle Bay. Pada desain fish market
menerapkan konsep tentang persepsi ruang kontemporer
tentang pola dasar pasar; ruang semi-terbuka yang besar
dihuni oleh deretan kios penjual. Lantai dasar menampung
semua fungsi yang secara tradisional terkait dengan pasar
ikan, sementara tangga amfiteater dan kawasan pejalan kaki
tepi pantai, memungkinkan pengunjung untuk menghargai
perdagangan dalam dan fungsi operasional, dari jarak yang
aman.
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Aerial View pelabuhan

Sebuah tangga amphitheater yang mengarah dari alun-
alun ke pasar umum menghasilkan promenade tepi pantaidan
menghubungkan lingkungan lokal ke kawasan pusat
komersial. Pasar adalah pusat sosial kota-kota di seluruh
dunia; umumnya terdiri dari serangkaian kios terbuka yang
ditutupi oleh kanopi dan terletak di alun-alun besar.
Mempertahankan nuansa pasar yang otentik adalah tujuan
utamadarigedungbaruini. Mempertahankan atmosfer bebas
dan berskala manusia ini adalah fokus utama dari desain.
Bentuk atap bergelombang mempertahankan esensi tipologi
ini dan menciptakan ikon modern untuk tepi laut (Allen, K.
(archdaily), 2018)



““Interior pelabuhan Pasar dan Tempat Pelelangan
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nterior fasilitas penunjang

Area wétehrfront sydney.fish market Waterfront view

Tabel 2.7 Sumber-sumber kearifan lokal berdasarkan kajian 3XN’s Sydney Fish Market

Element Dasar |Kearifan Lokal dan Fungsi Bangunan

Simbol budaya |Pasar tradisional pada umumnya open space, dan pasar ikan biasanya tertutup dari area publik karena adanya risiko kesehatan yang
ditimbulkan oleh mesin dan prosesnya. Namun, desain ini memberikan hubungan visual yang kuat dengan fungsi interior dan
memungkinkan adanya partisipasi tidak langsung publik dalam bangunan.

Sebuah tribun besar menghubungkan alun-alun di area ground floor ke pasar umum yang memungkinkan pengunjung untuk masuk
ke dalamnya sambil melintasi rute waterfront (tepi laut). Disana juga menyediakan public space berupa tempat duduk, gathering
space, dan rekreasi dengan adanyam flora untuk menyaring air keruh dari gedung yang berada di setiap ujung bangunan.

Desain untuk pasar mendorong strategi sustainable dengan menggabungkan air hujan dan daur ulang greywater, biofiltrasi, dan
sistem filtrasi mekanis. Sistem limbah juga memprioritaskan strategi daur ulang untuk mengurangilimbah yang tidak perlu.
Sumber : Penulis berdasarkan kajian kearifan lokal, 2022

Gambar 2.58 Sidney Fish Market
Sumber : archdaily.com, 2020
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Skema Analisis Sintesis Konsep

VARIABEL INDIKATOR

ANALISIS

SINTESIS

GSB sisi depan min. 10m, GSB sisi

Peraturan
Bangunan

samping kanan dan kiri min. 4m,
—  GSB sisi belakang min. 4m |

KDH 25% | KDB maks. 60% |

Konteks kawasan
site di PPI Cikidang
Pangandaran

KLB 4,5 | RTH maks. 40%

TATA RUANG

/\

Berdekatan dengan
Kampung Nelayan
dan Aguarium

Memungkinkan adanya akses
— atau korelasi antara Kampung
Nelayan dan Agquarium PIAMARI

TATA MASSA

Fungsi selain untuk mendukung
kegiatan pengelolaan dan

Fungsi PPI

pemanfaatan sumberdaya tangkap
— ikan dan lingkungannya, juga

sebagai tempat bagi wisatawan

Kajian Fungsi
Bangunan
Pangkalan

Pendaratan ikan

untuk menikmati kearifan
lokal nelayan di PPI Cikidang

Memenubhi fasilitas fungsional

Kriteria rancangan
PPI

| dan fasilitas penunjang
berdasarkan anjuran Kementerian

Kelautan dan Perikanan

Time Saver Standars for Building
Types; orientasi fasilitas PPI,

Kebutuhan dan
Standar Ruang

Sirkulasi, Mengoptimalkan potensi
View, Meminimalisir radiasi.

\ Standar acuan Kementerian
Kelautan dan Perikanan;

Standar layout ruang, sistem,
Tahapan kegiatan.

Kajian Kearifan Lokal

Melingkupi aspek
sosial, budaya
ekonomi, dan

ekologis

Aspek Empiris :
Interaksi Sosial Manusia, Habitat
— Simbol Budaya :
Mitos, Ritual, Seni, Literasi,

Arsitektur

/ —FASAD BANGUNAN

MATERIAL

VAR S STRUKTUR DAN
\ INFRASTRUKTUR
X
/ ‘ \\ \
)%( SIRKULASI
1
LANSEKAP

Gambar 2.59 Skema Analisis Sintesis Konsep berdasarkan Analisis Kajian Variabel
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Sumber : Penulis, 2022
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Pemecahan Persoalan //

Analisis Eksisting Bangunan

Analisis Sirkulasi

Analisis View

Analisis Iklim

Analisis Zoning

Analisis Pola Kegiatan

Konsep Rancangan Zoning & Plotting

Konsep Rancangan Tata Massa

Konsep Rancangan Tema dan Fungsi Bangunan



Analisis Eksisting Bangunan

LEGENDA: _
-Bangunan yang akan di-hancurkan

-Banguh__lan yang akan di pertahankan

Area kantin akan dlplndahkan dan berubah fung5| namun
struktur pada bangunan kantin akan di pertahankan dengan rancangan
fasad yang baru.

Area Pabrlk Es akan dlpertahakan dengan adanya tambahan luas
bangunan menyesuaikan property size.

Tempat Pelelangan lkan akan di pmdahkan namun strukturnya
akan dipertahankan dengan menyesuaikan fungsi dan fasad rancangan
yang baru.
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Kedua Shelter BNI akan dihancurkan dan fu_ngsi yang
sebelumnya tempat menyimpan barang akan dipindahkan ke area loker
khusus nelayan yanglebih aman.

Gerbang Pmtu masuk utama PPI Cikidang tetap d|pertahankan
dengan sedikit perubahan menyesuaikan rancangan yang baru.

Wisma Nelayan akan di hancurkan karena ‘udak sesuai dengan
peraturan rencana tata ruang wilayah kab. Pangandaran No.3 Tahun
2018-2038 yaitu berada di Garis Sempadan Bangunan (GSB) bagian sisi
depanvyaitu minimum 10m.

Are perkantoran akan di pindah tempatkan, namun struktuknya
dipertahankan dan fasadnya menyesuaikan rancangan baru. Untuk
mercusuardlhancurkandanfungsmyadlplndahtempatkan

Gubuk kantin warga (bangunan illegal) akan dihancurkan dan
dipindah tempatkan menyesuaikan rancangan yang baru.

Gambar 3.1 Analisis eksisting bangunan
Sumber : Penulis, 2022



Analisis Eksisting Bangunan dan Perencanaan Bangunan Baru

Bangunan Eksisting

Gambar 3.2 Analisis eksisting bangunan dan Perencanaan
Sumber : Penulis, 2022
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Analisis Sirkulasi *

At

Gambar 3.3 Analisis sirkulasi
Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan hasil kajian pada bab2 maka didapat beberapa poin analisis
sirkulasi, yaitu :
- pada arah barat sengaja tidak diberi pedestrian publik karena area

Begitu pula dengan plotting antar loading dock bagian darat dan
bagian dermaga yang melewatiu tempat pelelangan ikan.
- Area pasarikan diletakkan berdekatan dengan tempat pelelangan ikan

tersebut merupakan area private atau hanya bisa dilalui oleh nelayan,
dan pengelola.

adanya area pedestrian khusus nelayan agar mempermudah sirkulasi
nelayan setelah melaut.

area parkir diletakkan berada dekat dengan akses utama publik agar
mempermudah pengguna ataupun pengunjung untuk mengakses
bangunan baik dari ke arah barat maupun menuju ke arah timur.
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agar mempermudah proses distribusi dan pengunjung dapat melihat
proses pelelangan.

- Amphitheater diletakkan di area ujung timur agar mempermudah dan

efiesiensi sirkulasi pada saat adanya pawai hajat laut dari kampung
nelayan.




Analisis View

Gambar 3.4 Analisis view
Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan hasil kajian pada bab2 maka didapat beberapa poin analisis

view, yaitu :

- areaservisdiletakkan memanjang di ujung utara.

- wisma nelayan, pasar ikan, dan amphitheater diletakkan memanjang
dari sisi barat ke timur untuk mengoptimalkan potensi view berupa
pemandangan area dermaga yang memperlihatkan aktifitas nelayan,
dan pemandangan laut




Analisis Iklim

Gambar 3.5 Analisis iklim
Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan hasil kajian pada bab2 maka didapat beberapa poin analisis

iklim, yaitu:

- bangunan memanjang dari arah barat ke timur untuk meminimalir
radiasi matahari, dan menambahkan shading maupun overhang
berdasarkan tinjauan arah angin pada site maka bentuk bangunan
harus menghadap tegak lurus dengan arah datang angin, dan untuk
mengoptimalkan potensi angin yang memiliki kecepatan rata-rata 12-
27 km/jam pada area pasar ikan maka bangunan di pasar berada di
ujung selatan. Hal tersebut dapat menjadi aspek untuk
mengoptimalkan konsep pada kajian kearifan lokal.
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Analisis zoning pada area publik dipengaruhi oleh letak kampung
nelayan agar mempermudah pengunjung untuk mengakses kampung
nelayan, sedangkan area private berada di ujung barat karena jauh dari
akses kampung nelayan. Pada aksesibilitas yang berdekatan dengan
dermaga terdapat area private dan semi publik, untuk semi publik
dikarenakan adanya respon berdasarkan kajian persoalan desain yang
mana agar pengunjung dapat melihat ataupun berinteraksi sosial

dengan (kegiatan) nelayan.

Qcp puBLie |
QEP-UP”* s
KoMERSTAL ;DB
BEpoRTENTAS!

PADA WAMPUNG &

NELATAN

Gambar 3.6 Analisis zonin
Sumber : Penulis, 202
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Analisis Pola Kegiata'}\;Nelé/.an
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Gambar 3.7 Analisis Pola Kegiatan Nelayan
Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan hasil pengamatan dan pola yang terbentuk oleh
nelayan maka didapatkan plotting dan zona yang berwarna merah muda.
Zona ini terbentuk lebih luas karena kebutuhan para nelayan
berdasarkan aktivitas.
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Analisis Pola Kegiatan\Penjelola

%

Gambar 3.8 Analisis Pola Kegiatan Pengelola
Sumber : Penulis, 2022

Pola yang terbentuk oleh pengelola hampir sama dengan zona
nelayan, perbedaannya hanya pada plotting kegiatan. Area perkantoran
yang meliputi berbagai administrasi dan pengawasan PPI dijadikan satu
agar memudahkan pengguna ruang untuk mengakses kantor.



Analisis Pola Kegiat ‘}Pedi'gang
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Gambar 3.9 Analisis Pola Kegiatan Pedagan
Sumber : Penulis, 202

Pola kegiatan pedagang hanya dari titik tengah site hingga bagian
timur, dengan menempatkan Tempat Pelelangan lkan berada pada awal
pintu masuk utama yang difungsikan untuk mempermudah aksesibilitas,
dan disamping barat terdapat area kantor untuk pedagang dapat
melakukan registrasi untuk mengikuti pelalngan ikan.
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Gambar 3.10 Analisis Pola Ke%iatan PenFuni'un
Sumber : Penulis, 202

Orientasi yang dibentuk oleh plotting pengunjung di arahkan ke
Kampung Nelayan yang difungsikan agar pengunjung dapat menikmati
wisata kearifan lokal nelayan seperti kerajinan tangan, pengawetan dan
pengolahanikan, dan kegiatan lainnya.
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Sintesis Konsep RancangariDesain
Zoning & Plotting

3
=

Gambar 3.11 Konsep Rancangan Zoning & PIotting
Sumber : Penulis, 202

Berdasarkan hasil analisis konsep sebelumnya dan kajian bab2 maka didapat beberapa
poin, yaitu :
- Orientasi fasilitas pada PPl harus ditempatkan berada dekat dengan dermaga untuk
memudahkan atau mempercepat nelayan dalam melelangikan LEGENDA :
Mempermudah akses bagi nelayan pada fasilitas PPl seperti tempat pemeliharaan kapal = Batasan Site
dan alat penangkapan ikan, meliputi : wisma nelayan, bengkel, dock/slipway, tempat Zona Nelayan dan Pengelola
perbaikan jaring, dan instalasi BBM. Zona Pedagang
I . Zona Pengunjung
- Tempat perawatan kapal (Bengkel) memiliki akses siap ke dermaga dengan adanya
slipway untuk memfasilitasi pengangkutan kapal dari dermaga hingga ke bengkel untuk
diperbaiki.
Amphitheater harus berorientasi dengan pemandangan air, dan menghindari (radiasi)
sinar matahari padajam tertentu.
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Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Tata Massa

. __
- &< 'r® MENGHINDART BisiNe

MEMANTAU PERBAIKAN
KAPAL DAN JARING

Gambar 3.12 Konsep Rancangan Tata Massa

Gubahan massa dibuat tercluster Sumber : Penulis, 2022
agar membuat kesan Kampung Nelayan, LEGENDA :
selain itu gubahan massa terbentuk dari  [Jffwisma Nelayan dan Operator I Tempat Pelelangan Ikan
analisis zonasi, view, iklim, dan pola |l Balai Pertemuan Pasar Ikan dan Wisata Kuliner
kegiatan, dan beberapa tata massa dibuat -Bengkel -I\/Iercusuar
beririsan dengan dermaga agar pengguna I cold Storage I Mushalla dan Toilet
dapat mengarah langsung menuju dermaga ,

B Area Parkir I «<oH

seperti pada Tempat Pelelangan lkan, dan

Bengkel. I Kantor I GsB
I Pabrik Es
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Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Tata Massa

Adanya bangunan eksisting pada lokasi perancangan, Peletakkan bentuk massa mempertimbangkan
beberapa bangunan seperti ; Mercusuar, main gate aksessibilitas letak pasar ikan dan wisata kuliner terhadap letak
dipertahankan seutuhnya. Tempat Pelelangan lkan, Pabrik Es, kampung nelayan dan aquarium PIAMARI yang keduanya
Kantin PPI, Perkantoran, hanya dipertahankan strukturnya berada disebelah timur site, sehingga pembagian fungsi antara
dengan fasad yang mengikuti rancangan bangunan yang baru, area publik (timur) dan area private (barat) dibuat terpisah.
sedangkan untuk Shelter BNI, Masjid, Kantin warga, dan wisma Selain itu, penambahan bentuk massa mempertimbangkan grid
nelayan dihancurkan karena melewati batas garis sempadan strukturdaribangunan eksisting.
bangunanyaitu 10m.

< Akses Semi Private
Akses Nelayan dan Pengelola

D Akses Semi Publik .
Z (Nelayan, Pengelola, dan Pembeli)

Akses Private
LL] B (Nelayan)

O Akses Publik

Akses Private
_I (Pengelola)

Bentuk final yang sudah melalui tahapan analisis dan
kajian data.

Gambar 3.13 Aksonometri Tata Massa
Sumber : Penulis, 2022

76 Studio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda



Konsep Tempat Pelelangan lkan

berdasarkan respon kajian interaksi sosial

Sintesis Konsep Rancangan Desain “{

Adanya transparasi antara area sirkulasi
pengunjung dan area Tempat Pelelangan lkan, hal ini
difungsikan agar pengunjung dapat melihat proses
pelelangan ikan dan juga memunculkan adanya peluang
agar pengunjung mengikuti pelelanganikan.

Gambar 3.14 Konsep Eksterior Tempat Pelelangan lkan
Sumber : Penulis, 2022

Untuk mendapatkan kenyamanan titik pandang
pada peserta lelang di Tempat pelelangan ikan, maka
dibuat kursi yang menanjak. Adanya kursi juga difungsikan
agar pengelola (juru lelang, juru sortir, dan juru timbang)
memiliki ruang untuk melakukan kegiatannya (tidak
terganggu oleh pesertalelang).

Kegiatan yang diwadahi pada tempat pelelangan ikan:

Gambar 3.15 Konsep Interior Tempat Pelelangan lkan
Sumber : Penulis, 2022
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Sintesis Konsep Rancangan Desain

Konsep Fasad Area Wisata Kuliner (1st Floor)

berdasarkan respon kajian habitat laut dan seni

Angklung yang merupakan identitas kesenian
yang berasal dari jawa barat difungsikan sebagai
selubung bangunan dan juga soundscape pada area
wisata kuliner. Potensi angin yang kencang merupakan
perpaduan dari angin laut dan angin darat dimanfaatkan
untuk membuat bunyiyang keluar dariangklung.

78 Studio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda

Gambar 3.16 Konsep Selubung Bangunan Wisata Kuliner
Sumber : Penulis, 2022



Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Area Plafon Pasar lkan (Ground Floor)

berdasarkan respon kajian habitat laut dan seni

& ®
O\ O N\ /5 C/
rilllmuﬁ'ﬁunuuﬁ'mm|uummummlnmﬂllilmllmuun|m|nu‘-'tT=m""““

Alat musik Kolotik (Kolotok Leutik/ Kolotok Kecil) berasal
dari Jawa Barat, pemilihan material kolotik memanfaatkan limbah
batok kelapa, bambu, dan tali. Pada awalnya, Kolotok (Kolotik dalam
ukuran besar) digunakan sebagai kalung kerbau ketika membajak
sawah. Suara yang dihasilkan oleh kolotik dipengaruhi oleh
ukurannya. Biasanya alat musik kolotik dipadukan dengan angklung.
Pada rancangan ini diletakkan pada area plafon pada bagian Pasar
Ikan sebagai soundscape dengan memanfaatkan potensi angin dan
getaran yang dihasilkan dari Area Wisata Kuliner (Lantai 1).

Gambar 3.17 Konsep Plafon Pasar Ikan
Sumber : Penulis, 2022
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Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Area Pasar lkan dan Wisata Kuliner

berdasarkan respon kajian habitat laut dan seni

1ST FLOOR

GROUND FLOOR

Pohon kalapa diletakkan berada ditengah area pasar ikan
merupakan simbol dari sesajian yang nantinya akan

dilarung ke laut, juga dikelilingi oleh alat musik yang ) ) )
. . Gambar 3.18 Konsep Void-Ramp Area Pasar Ikan dan Wisata Kuliner
fungsinya untuk mengusir hama ataupun wabah. Sumber : Penulis, 2022

Semakin kencang terdengar suaranya maka semakin
bagus danterhindar daribencana.
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Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Transformasi Atap Tempat Pelelangan lkan

respon kajian tipologi arsitektur sunda

Pada penanda garis merah atap Jolopong dibuat menjadi
atap yang transparan untuk menciptakan cahaya alami kedalam
bangunan.

Pada bagian atas atap dibuat transparan untuk
mendapatkan cahaya mataharialami.

Adanya penambahan balkon agar pengunjung dapat
menikmati pemandangan laut, dermaga, ataupun melihat proses
bongkar muat hasiltangkap ikan hingga proses pelelangan

Gambar 3.19 Konsep Transformasi Atap Jolopong-TPI
Sumber : Penulis, 2022
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Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Rancangan Material dan Struktur Area Pasar lkan

respon kajian tipologi arsitektur sunda

' ijuk (atap)

' kayu (kolom)

@ batu (kolom)

Fase 1
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Fase 3

Pada gambar 3.20 material
pada struktur mengacu pada kajian
tipologi arsitektur sunda.
Transformasi bentuk kolom dan
atap berdasarkan atap julang
ngapak.

Letaknya berada pada area
pengolahan dan pengeringan ikan
asin dan asap, dibuat menjadi
ruang terbuka agar bau ataupun
asap dapat mengalir ke luar
ruangan. Hal ini juga dapat menjadi
peluang adanya sebuah tontonan
ataupun edukasi bagi pengujung
untuk melihat proses pengawetan
ikan secara tradisional.

Pada bagian material

mengadaptasi elemen alam seperti
ijuk, kayu, dan batu.

ilustrasi menangkap air hujan

air hujan di alirkan dari atap
menuju tengah kolom yang
kemudian untuk diolah kembali.

Gambar 3.20 Konsep Transformasi Atap Julang Ngapak-Pasar lkan

Sumber : Penulis, 2022



Sintesis Konsep Rancangan Desain
Konsep Sirkulasi Waterfront

berdasarkan respon kajian interaksi sosial

Adanya batasan area pedestrian publik dan area pedestrian yang
dikhususkan bagi sirkulasi nelayan, namun bisa di akses publik dan
berdekatan dengan area dermaga yang difungsikan sebagai tempat
berkegiatan bagi para nelayan baik sebelum maupun setelah melaut
sepertimemilahikan, merapikan jaring, ataupun bersantai dan berteduh

di shelter. Hal ini merespon poin indikator kajian interaksi sosial pada
konsep kearifan lokal.

Gambar 3.21 Konsep Sirkulasi Waterfront
Sumber : Penulis, 2022

Kegiatan yang diwadahi pada area pedestrian nelayan:
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Konsep Rancangan

Landscape o .
respon kajian ritual hajat laut Aerial view Amphltheater

Amphitheater diletakkan berada dekat
dengan dermaga (berlatar belakang alam),
namun tetap tidak memblokir akses sirkulasi
nelayan menuju perahu. Amphitheater
difungsikan untuk mewadahi kegiatan
rangkaian hajat laut dan pagelaran seni.

Kegiatan yang diwadahi pada amphitheater:

5~

Perspektif Penonton

at
.

Gambar 3.22 Konsep Amphiteater-hajat laut
Sumber : Penulis, 2022
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Property Size

Tabel 4.1 Kebutuhan dan Standar Ruang Fasilitas Fungsional

Standar

Total Luasan +

Fasilitas Fungsional Kebutuhan Ruang (orang/ruang) Kapasitas Sirkulasi (m?)
Tempat Pelelangan lkan Bgadgggﬁl(i%%gﬁg?n%% sg%tmg 4 orang= 4m? = 220 orang . ,
Tempat Pelelangan lkan ) 2 - 2 - 913,660 m
Ruang sortir 0,17 m?/ keranjang, 4 m?/ orang | +1000 keranjang
Loading dock TPI lebar minimal 3-4 m lebar sortir x lebar ruang 103,5 m?
Kios Seafood berdasarkan data UPTD PPI 12 kios x 12,5 m? 150 m?
Pasar Ikan Non Kios Kuliner Tradisional Pangandaran tahun 2018, jumlah |5 m?, +90 penjual 600m?
penj
Kios Pasar lkan pedagang ikan atau bakul £126 58 kios x 9 m?2 130 m?
- orang. - >
Non Kios Pasar lkan 5 m?, +90 penjual 623 m
Ruang pengeringan ikan 3,4 m?/meja, 115 meja 400 m?
Ruang pengolahan ikan asin 3,4 m?/meja 500 m?
Ruang pengolahan ikan asap
Navigasi Pelayaran ; + radi ileaci 12,25 m?
dan Komunikasi E{Mziléeur;?‘r;;?ternet radio komunikasi berdasarkan acuan eksisting 1 ruang
; - : > >
Instalasi perbekalan Instalasi suplasi air bersih 2,5m /Ztorn (Ifatalog) i 3 torn 7,5m
Instalasi bahan bakar minyak (BBM) %aS,CEAr::iték?Erﬂgmggfgr{P /perahu |5 hompa bensin + 3 perahu 30 m?
. - 2 i —
Instalasi pabrik Es kla?a?o?péaﬂl%%'g‘dﬁﬁeﬁgﬁk 12.5kg |1 ruang 288 m?
Instalasi listrik 5,5 m? (katalog listrik) 1 ruang 20 m?
Cold Storage 7,6 m?/ rak, 0,17 m?/ keranjang |5 rak, £1.100 keranjang 230 m?
Cold Storage Loading dock Cold Storage lebar minimal 3-4 m lebar sortir x lebar ruang 60 m?
. .. 2 2
Tempat Pemeliharaan Bengkel + Tempat perbaikan jaring &9 R“rséerkﬂ?rﬂgr,\%ﬂfm) /perahu 1 ruang, 5 perahu 800 m?
Kapal dan Alat Dock/slipway T aen ot s e et """ |5 perahu 150 m?
Penangkapan Ikan Gudang 25 m? (Data Arsitek, Ernst Neufert) 1 ruang 25m?
Kantor pelayanan PIPP 8,8 m?/ layout meja 3 meja 31m?
(Data Arsitek, Ernst Neufert)
Kantor pengaduan pelayanan 4 meja 35 m?
Area Perkantoran Kantor kesyahbandaran 4 meja 35 m?
Kantor pelayanan Cold Storage 2 meja 17,5 m?
Kantor pelayanan Air 2 meja 17,5 m?
Kantor pelayanan kepegawaian 4 meja 33,25 m?
Kantor pelayanan penggunaan bangunan 4 meja 33,25 m?
Ruang Monitor CCTV 2 meja 14,030 m?
Ruang tamu 1 ruang, 3 meja 48 m?
Loket pelayanan TPI 2 meja - sirkulasi antrian 10 m?
Loket pelayanan ES 2 meja - sirkulasi antrian 10 m?
Kantor pelayanan bengkel 4 meja 35 m?
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Sumber : Analisa Penulis, 2022




Tabel 4.2 Kebutuhan dan Standar Ruang Fasilitas Penunjang

e . Standar . Total Luasan +
Fasilitas Fungsional Kebutuhan Ruang (orang/ruang) Kapasitas sirkulasi (m?)
Area Pertemuan Nelayan 3 m?/ orang (Data Arsitek, Ernst Neufert) [+30 orang 85,5 m?
- ) .
Wisma Nelayan 6125 M/ Eyoutkastr ¥ Temarl |73 orang 252 m?
Mushalla 1,2 m?/ orang (Data Arsitek, Ernst Neufert) | 14 orang 25 m?
Toilet Perempuan 1,275 m?/ toilet x 1.65 (area wudhu)|3 toilet, 5 keran wudhu 13,966 m?
Toilet Laki-laki (Data Arsitek, Emst Neufert) 4 toilet, 5 keran wudhu 17,5 m?
) ; ) :
Toilet Difabel ﬁ(nSgE{ﬂsg?ia/l.cl,f‘g\{OUt toilet 1 orang 3,543 m?
- - 2 :
Wisata Kuliner (éll)amta Klﬂ&‘ﬁ?gn?&ed?ufert) + 100 orang 1,500 m?
Ruang Laktasi 9 m?/ layout sofa, 1 m?/wastafel 1 layout sofa, 3 wastafel 25 m?
Ruang Loker 1 m?/ loker 1 ruang x = 150 nelayan 42 m?
Gudang menyesuaikan kebutuhan
i 16 m?/layout ruan 2
Pos jaga (Data Ar/site , Ernst Neufert) 1 ruang 16m
Informasi sarana pelabuhan, Videotron | menyesuaikan kebutuhan
. 2
Area parkir sepeda (ldaltgArEit/eE%ﬁEtd,\?eufert) 8 sepeda 16,8 m?
. . 12,5m?, difabel 22,250m? . .
Area parkir mobil iData Arsitekf Ernst Neuford) 2 difabel, 38 mobil 948,997 m?
; 2,513m? t
Area parkir motor Baa Agi‘teilr?rﬁstol\lreufert) 70 motor 178,520 m?
Amphitheater 4 m?/ orang + 50 orang 200,433 m?

TOtaI Size - 13.049,086m2 Sumber : Analisa Penulis, 2022
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A

Situasi
“ ® | “'o

Kampung Nelayan,

' Desa Babakan

Kampung Nelayan,
Desa Babakan

Jalan Desa Babakan

A0AAANAANARARDAAABAAAAAANARARAMY W=
T LT L CEK L EELT AL

. S,

N Dermaga PPI Cikidang
Kampung Nelayan,

Desa Babakan

I, |
T A
- 7

L m §4440044 AMMARARAAAAAL

®

Pantai Timur

Desain Pangkalan Pelabuhan Ikan Gikidang berorientasi utama ke
arah jalan raya Pangandaran. Pada sisi timur menghadap ke permukiman
desa cikidang dan aquarium PIAMARI (Pangandaran Integrated
Aquarium and Marine Research Institute).

Gambar 4.1 Situasi
Sumber : Penulis, 2022
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e Mushalla dan Toilet

e Parkir Kendaraan Pengisian BBM

a Instalasi Bahan Bakar Minyak (BBM)
9 Wisma Nelayan

0 Tempat Pemeliharaan Kapal (Bengkel)

a Kantor Pelayanan Bengkel

e Gudang Bengkel

o Ruang Loker Nelayan

@ Area Parkir Petugas dan Nelayan

. Area Hijau . Pavement - Asphalt Dark Kayu Laminasi

. Air Dermaga - Laut Pavement - Beton Berpori . Ceramic -'50x50 cm

Air Mancur - Pavement - Grass Block Ceramic - 30x30 cm

m Ruang MEE

@ Ruang Monitor CCTV dan Gudang

@ Area Tunggu Pabrik Es

@ Pabrik Es

m Loading Dock ( Jalur Darat)

@ Loket Es, Loket Cold Storage, dan Loket Pelelangan lkan

Gambar 4.2 Site Plan
@ Tempat Pelelangan lkan Sumber . Penulls. 2022

@ Loading Dock ( Jalur Laut)
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Denah Bangunan

Tempat Pemeliharaan Kapal dan Wisma Nelayan

A

<--____Tempat Pelelangan lkan dan Kantor PPI >

N

Skala 1:350

Ground Floor Plan

Gambar 4.3 Denah Tempat Pemeliharaan Kapal dan Wisma Nelagan

Sumber : Penulis, 2022

90 studio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda



A

Denah Bangunan
Tempat Pelelangan lkan dan Kantor PPI
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Gambar 4.4 Denah Tempat Pelelangan lkan dan Kantor PPI
Sumber : Penulis, 2022
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Denah Bangunan

Pusat Kerajinan dan Oleh-oleh Desa Babakan
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1st Floor Plan _¥

~
Skala 1:350 €

Gambar 4.5 Denah Pusat Kerajinan dan Oleh-oleh Desa Babakan

Sumber : Penulis, 2022



Denah Bangunan
Pasar Ikan dan Wisata Kuliner (Seafood)
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Gambar 4.6 Denah Pasar lkan
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.7 Denah Wisata Kuliner (Seafood)
Sumber : Penulis, 2022
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Tampa k Kawasan . +85,000

Tampak Kawasan - Barat

[ Skala 1:850
I Gambar 4.8 Tampak Kawasan - Barat
Sumber : Penulis, 2022

+15,000

+11,000
+4,000

Wisma Nelayan Mushalla Ba|a| Pertemuan |

Area Parkir | Area Parkir Pasar lkan dan Cold Storage Area ‘ ©
Bus | Pengunjung 'Gate| Wisata Kuliner | dan Pusat | Parkin | | Nelayan =2

| | | . oleh-oleh Pen%elola‘ | | £

3 3 3 ‘ & Nelayan | 1 .

+85,000

Tampak Kawasan - Timur
Skala 1:850

Gambar 4.9 Tampak Kawasan - Timur
Sumber : Penulis, 2022

+15,000
+11,000
+4,000

Instalasi Mushalla| mpat | KantorPabrik Es! . Pasarlkandan | 3 Area Parkir ‘Area Parkir
BBI\/I ! emellh%;agan ‘Bengkel‘ . Pelelangan | Wisata Kuliner | 3 Pengunjung ; Bus
| | | lkan '3 |

Mercusuar
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Tampak Kawasan

+85,000
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+85,000

Skala 1:1400

Gambar 4.10 Tampak Kawasan - Utara
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Gambar 4.11 Tampak Kawasan - Selatan

Sumber : Penulis, 2022
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Tampak Bangunan
Tempat Pemeliharaan Kapal dan Wisma Nelayan
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TAMPAK TENGGARA
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TAMPAK BARAT DAYA

e T I

TAMPAK BARAT LAUT

A
Tempat Pelelangan lkan

Gambar 4.12 Tampak Bangunan - Tempat Pemeliharaan Kapal dan Wisma Nelayan
Sumber : Penulis, 2022
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Tampak Bangunan
Tempat Pelelangan lkan dan Pusat Oleh-oleh
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Gambar 4.13 Tampak Bangunan - Tempat Pelelangan lkan dan Pusat Oleh-oleh
Sumber : Penulis, 2022
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Tampak Bangunan
Pasar lkan

A
Area Parkir

¥ PANCKALAN PERNDARATANIKAR S S | | T

o ()

| i I 1 { 3 I

. b L i, T = . & . : - e | A
u.a:m | ! o & ,‘- l ! - L -. . |'._f" _ 3 j_, 1 ‘@ [ e !f iy i L]

i i " . - L - L4 -

: - . L L : TSl q !

I |
v !
i L

A >
o I - Lol 4l o FI S 1
& wmul] )

ueyj| ueSue|ajad redway

TAMPAK TENGGARA

TAMPAK TIMUR LAUT

Y v— e
| 710 0 |

A

Tempat Pelelangan lkan

. .
. - :
i el
L™ !
- Bk :
: i
mm - [ |
; !
~D B
i -1
A e
3 |
| i .
|
- b L1 4
i
— o !
v
- i I
% " it
Ly o ™ i
| 3
- | e B
P '
1.3
e 4
e |
S

TAMPAK TENGGARA

Gambar 4.14 Tampak Bangunan - Pasar Ikan dan Wisata Kuliner (Seafood)
Sumber : Penulis, 2022

98 studio Akhir Desain Arsitektur | Resti Nurwinda

v

injed ealy
A 4



Potongan Bangunan S1
Pasar lkan

RAILLING
Handrail kayu 30x70mm
rails 10x70mm hollow

KOLOM 20x20 cm

Pipa - Kayu Laminasi

RETAIL FASAD

_ RETAIL FASAD

Triplek - Finishing Cat Titanium White

RETAILFASAD
Triplek - Finishing Cat Titanium White

GREEN ROOF
! Media tanah
o AR
| Bambu
]
+11,000 |
Roof
BALOK STRUKTUR | ||
30x40 cm | |
+4,000 N AS/SES
1st Floor ————————141
Vinyl TeksturlKayu
Bambu Apus|d.10
0,000 B
Ground Floor

T e T~

o _LAPISANATAP
——=- Atap Bitumen

PLAFON
Vinyl Tekstur Kayu

FOLDED PLATE - KAN!
Kayu Laminasi

KOLOM 20x20 cm
Pipa - Kayu Laminasi

__KOLOM 30x30 cm____

4 Pipa - Beton
|
Area Wisata Kuline! PLAT LANTAI
(Seafood) ] N Beton t. 24cm

4 l,aii rt*‘ [

Pasar lkan

0,000 i

___TANAHURUG =

PONDASI
=y Bor Pile

Potongan Bangunan S1 - Pasar lkan

Skala 1:200

Gambar 4.15 Potongan Bangunan S1 - Pasar lkan

Sumber : Penulis, 2022
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Potongan Bangunan S2
Tempat Pelelangan lkan

SLIPWAY 5,71° FACADE
Bambu Apus d. 10cm

RANGKA ATAP 30x60 cm

iz DOCKWAY. . . . | ________LAPISANATAP
Kayu | r Atap ljuk
B __KOLOM 20x20cm ! R __LAPISAN ATAP - TRANSPARAN
Bambu - : Atap Polycarbonate
o LAPISANATAP-KANOPI ! i RANGKA ATAP 30x60 cm
Polycarbonate i b Precast Reinforced Concrete
KOLOM 80x80 cm | !
! |

RAILLING

Kayu Laminasi

PLAT LANTAI

+14,000
Roof

+4,000
1st Floor

2mpat Pelelangai
+U£30 E

+0,000
Ground Floor

TANAH URUG

" e ) e .

AT e Sy ) BONDRS 7
— Bor Pile

Potongan Bangunan S2 - Tempat Pelelangan lkan
Skala 1:300

Gambar 4.16 Potongan Bangunan S2 - Tempat Pelelangan lkan
Sumber : Penulis, 2022
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Potongan Bangunan S2
Tempat Pelelangan lkan

LAPISAN ATAP

Atap ljuk

RANGKA ATAP

Kayu

KOLOM 30x30 cm

2 L
Batu Umpak

Potongan Bangunan S3 - Wisma Nelayan
Skala 1:50

Gambar 4.17 Potongan Bangunan S3 - Wisma Nelayan
Sumber : Penulis, 2022
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Bunyi Kearifan Lokal
Denah Titik Bunyi - Kolotik

=W

A

A
TEMPAT PELELANGAN IKAN DAN KANTOR PPI

L,

I

o’?S o)

O
O
@)

o
ﬁé

il

" Denah Titik Bunyi Kolotik - Pasar Ikan - Ground Floor ,‘
Skala 1:500 €5

Detail Pemasangan Bunyi Kolotik
Plafon

Kail
T Tali

.\_____Batok Kelapa

T KayuKecil pr—

"'.“*F"““'l'!ll!lﬂilll _ :}!!!mumuﬂu.

Bunyi Kolotik
(Pasar Ikan - Ground Floor)

Adanya bunyi yang dihasilkan oleh
kolotik (kolotok leutik/kecil) yang
memanfaatkan potensi angin darat dan
angin laut, juga getaran yang dihasilkan
darilantai 1l (atas).

Gambar 4.18 Denah Titik Bunyi - Kolotik
Sumber : Penulis, 2022
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Bunyi Kearifan Lokal
Denah Titik Bunyi - Angklung

L

E ET E

gmzzznan% =

%:

i

A
Pusat oleh-oleh desa Babakan |
l"

Lmmm

1st Floor Plan J{
Skala 1:500 €0

w7 Bambu Penahan

[ ""ﬁ Batok Kelapa

Bambu apus (besar)

ukr. £15-17cm
1] — Bambu apus (kecil)
| ukr. t7cm

Detail Fasad Angklung
Skala 1:250

= Bunyi Angklung
~“~  (Wisata Kuliner - 1st Floor)

Adanya bunyi yang dihasilkan angklung
yang memanfaatkan potensi angin darat
dan angin laut. Angklung memiliki fungsi
lain sebagifasad bangunan dilantai 1

Gambar 4.19 Denah Titik Bunyi - Angklu %
Sumber : Penulis, 202
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Bunyi Kearifan Lokal
Kolotik - Angklung

.P"

Area Void, Ramp (Ist Floor to Ground Floor)

Pohon Kelapa sebagai vocal point bangunan merupakan simbol dari sesajian yang nantinya akan dilarung pada saat menjelang prosesi
ritual hajat laut. Pada area void pengunjung dapat mendengarkan bunyi angklung dan kolotik secara bersamaan, hal ini merupakan mitos

(tradisi leluhur sunda pangandaran) yang bertujuan untuk menghidari hama ataupun musibah, semakin kencang bunyi yang dihasilkan
maka semakin bagus dan semakin jauh dari musibah.

Gambar 4.20 Denah Titik Bunyi - Angklung
Sumber : Penulis, 202
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Folded Plate Detail

AIR HUJAN

Air Hujan o e b ey o

PROSES NP1 T — -

MEMANEN Air Hujamjatuh dari atap
AI R H UJAN ditampung melalui talang

Air Hujan dialirkan melalui pipa ke
bawah sebelum masuk ke tandon
(tempart air tampungan hujan)

,______

Air Hujan masuk ke penyaringag daun @J)
yang terbuat dari kawgt kasa

\jaf) pad k.
rea|kulingr

Air Hujan memasuki tandon yang

Vinyl TeksturKayu

dilengkapi saringan debu/ pasir halus

TANDON

Kelebihan air hujan didalam tandon akan masuk @)
ke saluran pipa yang terhubung ke sumur
resapan bawah tanah

d. 3 inch

LAPISAN ATAP

Atap Bitumen

PLAFON

FOLDED PLATE - KANOPI

Kayu Laminasi

PENYARIANGAN DAUN

Kawat Kasa

Pipa dilengkapi katup untuk
mengontrol aliran air agar bisa
dibuang keluar

PIPA
Pipa menuju taman/ pekarangan

Detail atap struktur lipat - Proses memanen air hujan

Skala 1:100

Gambar 4.21 Detail atap struktur lipat

Sumber : Penulis, 2022
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Landscape Furniture Detail

- — . .
|
|
|
L _ ] i |
0,460 0,950 10,460
0,053 0,053
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Media Tanam

Lapisan Kedap Air

Plat Lantai

Detail Landscape
Skala 1:30

Gambar 4.22 Detail Landscape
Sumber : Penulis, 2022



Sistem Utilitas

Note
Tempat Sampah

Toilet Laki-laki
Toilet Perempuan
B Toilet Difabel
Ground Tank
B Septic Tank
Air Tampungan Hujan

@ Bak Kontrol
@ Sumur Resapan
@ Air Bersih (down)
@ Air Bersih (Up)
Inlet talang dari Atap Pasar

Ground Floor Plan 7\

-——- Limbah Padat

Limbah Cair
———- Air Bersih

Jaringan Sampah

Gambar 4.23 Sistem Utilitas
Sumber : Penulis, 2022
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Sistem Keselamatan Bangunan

Ground Floor Plan 7\

\. zflds
\ | I B .

T
I

Ih

N
: 1st Floor Plan 7‘\
Note

Hydrant
¥ Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Jalur Evakuasi
=== Jalur Pemadam Kebakaran

Gambar 4.24 Sistem Keselamatan Bangunan
Sumber : Penulis, 2022
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Barrier Free

R —

Note
Ramp dan Raillng

I Toilet Difabel

B Guiding Block
Parkir Difabel
Titik Braille

N
1st Floor Plan f‘\

Gambar 4.25 Barrier Free
Sumber : Penulis, 2022
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Skema Pencahayaan dan Penghawaan Alami

ATAP TRANSPARAN

TEMPAT PELELANGAN IKAN

ATAP BERUNDAK

PASAR IKAN

Penggunaan konsep bangunan open space difungsikan untuk memasukkan angin kedalam bangunan agar dapat meminimalisir bau yang
dihasilkan oleh ikan. Penggunaan material atap transparan berupa atap polycarbonate difungsikan untuk memasukkan cahaya matahari kedalam
bangunan sehingga dapat meminimalisir penggunaan energilistrik pada bangunan.

Gambar 4.26 Skema Pencahayaan dan Penghawaan Alami
Sumber : Penulis, 2022
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Exploded Axonometric

Pangkalan Pendaratan lkan Cikidang ROOE

o Lapisan Atap - Bitumen

6 Lapisan Atap Transparan - Polycarbonate
o Lapisan Atap - ljuk

o Lapisan Atap Kanopi - uPVC Alderon

STRUCTURE

o Folded Plate (kanopi) - Kayu Laminasi o Kolom 80x80 cm - Beton

@ orom 20620 cm-pia, s Laminas Q) BeneiRASR SO

9 Kolom 30x30 cm - Pipa, Beton o Kolom 30x30 cm - Kayu
o Pondasi - Bor Pile e Pondasi - Batu Umpak

1ST FLOOR

° Area Wisata Kuliner (Seafood)

o Area Wisata Kuliner (Traditional Food)
e Area Wisata Kuliner (Pengawetan lkan)
o Area Pengawetan lkan

6 Area Pengeringan lkan

e Green Roof

GROUND FLOOR

o Balai Pertemuan Nelayan @ Area Kantor

o Mushalla dan Toilet @ Area Tunggu Pabrik Es
e Parkir Kendaraan Pengisian BBM @ Pabrik Es

e Instalasi Bahan Bakar Minyak (BBM) 0 Loading Dock ( Jalur Darat)
e Wisma Nelayan @ Loket Es, Loket Cold Storage, dan Loket Pelelangan Ikan
e Tempat Pemeliharaan Kapal (Bengkel) @ Tempat Pelelangan lkan
o Kantor Pelayanan Bengkel @ Loading Dock ( Jalur Laut)
e Gudang Bengkel @ Pasar Ikan

o Ruang Loker Nelayan @ Area Bersantai

@ Area Parkir Petugas dan Nelayan @ Area Parkir Pengunjung
0 Ruang MEE @ Area Parkir Bus

@ Ruang Monitor CCTV dan Gudang @ Main Gate

@ Cold Storage @ Mercusuar

=- - e

<, | - o = -

i

Bongkar muat hasil Pelelangan ikan Pendistribusian hasil pelelangan Pengawetan ikan oleh
tangkap ikan nelayan ikan melalui jalur darat, laut, ataupun nelayan/ penjual ikan

pasar ikan dan restaurant

Gambar 4.27 Exploded Axonometry PPI Cikidang
Sumber : Penulis, 202
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Bongkar muat hasil tangkap ikan (Loadlng Du;,k - G

Bongkar muathasil tangkapikan nelayan nelayandiletakkan dibagian tenga—h site yang
erat dengan tempat pelelangan ikanyang berfungsi agar mempermudah atad'pgn mempe
paranelayan untuk mengaksesnya.

gan ' n ’rﬁpat Pelelangan lkan ind F
an | Pl) sebagai pusat a ansak5|antara pen

- L -

nelaya‘Wan hasil melaut : = -
_ " =y - - ™ -

(.1- N &

,‘
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g f“ﬂ‘{!if!l‘“’ﬁ&n‘, :., ‘

" Loading dock (jalur faut) diletakke atan antara tempat pelelangan

ikan, dan dikhususkan bagi kapal |§n erukuranbesar

|

Pendistribusian lkan (Jalur Darat)

Loading dock (jalur darat) diletakkan berdekatan antara cold storage, pabrik es,
perkantoran dantempat pelelanganikan untuk mempersingkat sirkulasi 2
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Pendistribusian lkan (Pasar lkan - Ground Floor)

Pendistribusian hasil pelelangan ikan diarea pasarikan oleh pedagang

uliner- seafood oleh pedagang agar wisatawan
masih segar
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Pengawetan lkan (Cold Storage - Ground Floor)

Cold storage difungsikan sebagai tempat penyimpanan hasil tangkap ikan yang belum laku ataupun
sudah terjual, selain itu agar mempertahankan kualitas ikan dengan menyimpannya disuhuyang dingin




Kegiatan tahunan Kearifan Lokal
Hajat Laut Nelayan Pangandaran

Pelaksanaan hajat laut biasanya digelar setiap tahun dan
dilaksanakan pada hari kamis wage menjelang malam jumat kliwon awal
bulan Muharam atau bulan Suro (penanggalan Jawa).

LR T T L L
LI e o= = W ) e

: Pintu Masuk Utama PPI Cikidang

ljab Dongdang Kemitan Dongdang - Kirab Dongdang
Proses pembukaan acara hajat laut Setelah proses ijab dongdang kemudian
biasanya dibuka dengan acara melakukan pawai dengan berkeliling desa atau
makan bersama yang dilakukan mengelilingi pantai yang mana setelah itu
oleh warga lokal kembalilagi ke dermaga untuk melarung sesaji

Cucurak
Sama halnya denganijab dongdang,

proses penutupan acara hajat laut
juga ditutup dengan acara makan
bersama

L — — 4
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Tempat Pelelangan lkan

4

Pagelaran Seni

Setelah makan bersama, biasanya
terdapat kesenian khas
Pangandaran atau sunda yang
bersifat “bersenang-senang”, juga
adanya beragam perlombaan
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05.

Evaluasi Rancangan //
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Pemindahan Lokasi Mercusuar
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Sesudah Evaluasi
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Perbandingan
Mercusuar Eksisting - Mercusuar Baru

MERCUSUAR
BARU
__________________________________________________________________________________________ _+85,000
Lampu Suar (Area Pengelola) :
Area Pengunjung =
MERCUSUAR
EKSISTING
+25,000
TEMPAT | |
PELELANGAN I |
+15,000

Mercusuar Eksisting Mercusuar Baru

Mercusuar eksisting hanya memiliki tinggi +25m, dan terletak Mercusuar yang baru diletakkan berada di antara pasar ikan (kiri
berada ditengah antara tempat pelelangan ikan (kiri gambar) dan pasar gambar), dan area parkir pengunjung (kanan gambar). Memiliki tinggi

ikan (kanan gambar). Pada mercusuar eksisting belum memiliki lampu +85m agar menjadi landmark dan mudah dilihat dari jarak jauh, juga
suar, kendala lainnya yaitu menghalangi sudut pandang dari area wisata dengan adanya penambahan lampu suar sebagai rambu lalu lintas untuk
kuliner/ pasar ikan menuju tempat pelelangan ikan yang juga merupakan di laut yang mengarahkan atau memberitahukan nelayan lokasi
tempat untuk perayaan tahunan hajat laut. pelabuhan agar bisa berlayar dengan aman khususnya pada malam hari.




Revitalisasi
Wisata Baru di PPl Cikidang

Pangandaran 360° - Mercusuar

Untuk mengoptimalkan fungsi serta pendapatan daerah maka,
rancangan bangunan mercusuar yang baru bersifat publik sehingga
dapat dikunjungi oleh pengunjung yang ingin melihat pemandangan
Pangandaran dariatas mercusuar.
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Revitalisasi
Wisata Baru di PPl Cikidang

Wisata Kuliner (Seafood) - 1st Floor

Adanya wisata kuliner di PPI Cikidang yang terletak di lantai 1
yang difungsikan untuk mewadahi adanya kerjasama antara pedagang
lokal dengan nelayan dalam hasil tangkap ikan yang kemudian di olah
menjadi masakan (seafood) yang segar.

127



Revitalisasi
Wisata Eksisting di PPl Cikidang

Memancing lkan - Laut

Pengunjung yang tidak mempunyai KTA (Kartu Tanda Anggota)
nelayan tetap bisa memancing dengan membayar karcis terlebih dahulu,
yang kemudian diberikaninstruksi oleh pengelola.
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JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584
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F. (0274) 898444 psw.2091
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Revitalization of Cikidang Fishing Port as an identity of the Pangandaran Fishing tourism
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Revitalisasi

Pangkalan Pendaratan |kan
Cikidang, Pangandaran, Jawa Barat

sebagal identitas wisata nelayan Pangandaran dengan pendekatan kearifan lokal

Kabupaten
Pangandaran

na dan prasarana yang bedum memadai, don kirang
pembsusen harafinan, pembuatan guls merah, pongis
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01// Permasalahan Desain 02/f Penelusuran Persoalan - Kajian Site

Peta Pemecahan Persoalan (Kerangka Berfikir) Aktor Kawasan PP| Cikidang Sentra Produk Melayan di desa Babakan, Pangandaran
B Revitalisasi Peisbuhan Pendaratan iian (PP Clidang %
2 sebagai idonntss kawssan pariwisats nelyvan Pangandaran dengar pendekatan keavifan ok elayaan ikt yang helah meml | Earty Tanda Arggta (KT8

2 PP Cikitang mm al
g elemen pet I M akal karpung rhwd LT uMul.a- T ok garlain e rrire
i k
L ientita | un-‘-:nn:«nm P__-F‘m A
Mhandesaie fulites homersial  Keberbatasan Lsi Pengmrsngan wisat Adanys pelus
i e gy g ] beug ageec
2 by ehonom peodul! Lan agar pen
i nedisn Pargar Vore oath fiwadim & FP1
3 gt

rerhan o
mIn radhionl Gy dar Fenkinan
Farugaralaran pada witsi swa

2 tepemiban Latan
e riapaban Rk pakal
Pedaineian Pendaraisn e

Biagaimana merancang tasdicas fungsional dan fasiitss peranjang PP Clkdang sebagal
kdarkitas wisata nelayan untuk dapst memenubs kebuuhan pengguna dengan
pendekatan kearifan fokal dalam pembentukan citra site berbasis wisata nelayan

§
E
E

02// Penelusuran Persoalan - Kajian Site
Situasi Kawasan Eksisting

Leminma,
[ JETE——

03// Pemecahan Persoalan - Konsep Tata Massa

i iiiete Kensep Tata Massa
03// Pemecahan Persoalan - Analisis Site s
Analisis Bangunan Eksisting dan Perencanaan Bangunan Baru
‘Bangunan Eksisting

P

-\

LEGENDA :
R visma Nelayan dan Operator
I 5=z Pertemuan
- Bengkel
I Cold Storage
B ¢rea Parkic
B 1evpat Pelelangan lkan
o Pasar lkan dan Wisata Kuliner
- Kantor
qy“m" I Fibrik £5
- Mercusiiar
I Mushalla dan Taitet
| [60
—

Gubshan masza dibwar ferclurter agae membu
Marmpuni Nelavan, selain it gubahan mans terbenhid
7008, view, ik, dan pola kegietan, dan beberasa tata
Eriran dengen 0RIMaEa JEAI PONgEUA dapat
1o 8618 U8 Pes ek Fermac Pabelaregan [k, i Borughel

‘,< ©Mencrinoarf Blshue
(@) MemMRNTAL PF.RBNKM
KAPAL DAM 3 ARING

Resti Nurwinda
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03// Pemecahan Persoalan - Sintesis Konsep Rancangan Desain

Konsep Tem!‘:.at Pelelangan lkan
berdasarkan respon kajian interaksi sosi

Adanya Transparayl

antara ares sirkulas

pengunpeng dam area Tempat

Pelelangan Ikam, hal ini

dungalkan agsr penguijung
1]

agar pengunjung mangieus
peledangan ian.

oo pheligan b

Untuk
kenyamanan titk p
Dadda pesarta lolang di Tompat
wleangan e, make st
sl yang mennjsk, Adanys
Rursl juga dfungsikan agar
pengeiol {jury letang, fer
Rorar, jury imbang)
e “uk

anukan keglatannya (Mdak
terganggy elen peseria felang)

Konsep Area Pasar lkan dan Kuliner
berdasarkan respon kajian habitat laut dan sen

15T oG

GROUND IO0K

Perhon kalaps @letstion bersds 0 tensh wrea pasar dan merupskan smbol dirl seslen yang
naireya aan diansg ke Laut, juga dikeiing cleh atat masik yang fungsny ust Lk mengusir hama
atmupen wabah, Semakin kencang terdengar searamys maka semakin bages dan torbindar dan

Konsep Transformasi Atap Tempat Pelelangan lkan

berdasarkan respon kajian tipolog: arsitektur sunda

Pads ponanda gars marsh atap Pada bagian atas atip dibuat

Konsep Sirkulasi Waterfront
berdasarkan respon kajian mieraks soaial

el

Acdanya batasan area pedestrian publlk din ars
estrlan vang dishususkan Bagl sirkiday religes,
manmin b o ks pubih dan Derdekatan dengan ana
desmaga ying difurgshan iehegal tempst berbegutan
bagi par neiayan bak sobefum maupen setli melt
sepern memiah lkan, marapikan jaring, ataupen
tmvuantal dan berh helter Hal mi meresgon poin
—— i pada ket ke s okl

Konsep Area Plafon Pasar Ikan (Ground Floor)
berdasarkam respon kajian habits! laut dan senl

e B

Ala ek Mokelh |Wulodok Lnuei Koot Kecil) il Sin Lina
Barat, pesbban materal kolobk memanfastkan bmsah hatok selps,
bambea, dan tak Pade awalnys, Koiotok (Solotik dalse ukuran besar)
diganakan wetagal kahng kerbuu keeks membalik Gwah, Suars yang
dihssfian gl koomk dpengandtl aleh ukuranma. Bisama dat musk
koot dipadiban dengen sngkung. Pats ramcangan inl diletakicn peds
aren plsion pada bagian Pasar fkan sehagai sowndicope dengan
mamanfaatian patens] angin dan geiaren yang dhasikan dar Ama Whaia
Kukner (Lantai 1]

Konsep Rancangan Landscape
berdasarkan respon kajian ritual hajat laut
Atrial wieve Asvprhithe ster

Ampnichoates ddetakhan
berads delan dengan cermaga
{beristar belakang slams, raman

=1

Konsep Fasad Area Wisata Kuliner (Ist Floor)
berdasarkan respon kajian nabital laut dan sen

Angklung yarg dertitas b al dan jawa bar
sehituang bamgunam dan juga soundscape pada area wesata bubner. Fefens angn yang kencang
marusakan perpatan dar ang
o anghiung

berdasarkan respan kajian (palog arsitektur sunda

Fase 1

Adanya penambahan Balkon agar

Iolopong ditwst manisli WLap ying AT W mend cahuye
transparan untuk mencetakan cahsg mataharialari
alarmi edatim bangunan

o lins
dermags, mlaupun mektat proses bongtar must
s tanghis hian hingga ircnes pelelangan vtk ag
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04// Penyelesaian Permasalahan - Transformasi Massa Bangunan
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04// Penyelesaian Permasalahan - Situasi PPI Cikidang
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04// Penyelesaian Permasalahan
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04// Penyelesaian Permasalahan - PPl Cikidang sebagai sektor pendapatan nelayan dan kawasan wisata nelayan
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04// Penyelesaian Permasalahan - PPI Cikidang sebagai wadah ekspresi tradisi kegiatan kearifan lokal dan identitas wisata nelayan Pangandaran
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04// Penyelesaian Permasalahan - PPl Cikidang sebagai sektor pendapatan nelayan dan kawasan wisata nelayan
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